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ABSTRAK 

 

 
Samsahrana. 2025. Pengaruh Pelaporan Lingkungan, Sosial, dan Tata 

Kelola terhadap Profitabilitas Perusahaa: Studi Empiris LQ45 Bursa Efek 
Indonesia. Skripsi Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh: Agusdiwana Suarni 
dan Nurlina. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pelaporan lingkungan, 
sosial, dan tata kelola terhadap profitabilitas perusahaan LQ45 di Bursa Efek 
Indonesia. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan data sekunder berupa 
laporan keuangan dan pelaporan ESG 23 perusahaan LQ45 yang konsisten 
terdaftar selama 2019–2023, dengan total 115 observasi. Analisis dilakukan 
menggunakan regresi linear berganda untuk mengukur pengaruh masing-masing 
dimensi ESG terhadap profitabilitas yang diproksikan melalui Return on Assets 
(ROA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaporan lingkungan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap profitabilitas perusahaan; semakin tinggi intensitas 
pelaporan lingkungan, maka profitabilitas perusahaan juga meningkat. 
Selanjutnya, pelaporan sosial memiliki pengaruh positif terhadap profitabilitas 
perusahaan. Selain itu, pelaporan tata kelola juga terbukti berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap profitabilitas. Model regresi yang digunakan mampu 
menjelaskan 57,3% variasi profitabilitas perusahaan berdasarkan ketiga aspek 
pelaporan tersebut. Temuan ini menegaskan pentingnya perusahaan LQ45 untuk 
meningkatkan kualitas pelaporan lingkungan, sosial, dan tata kelola guna 
mendorong kinerja keuangan yang berkelanjutan. 

Kata Kunci: Pelaporan Lingkungan, Pelaporan Sosial, Pelaporan Tata Kelola, 

Profitabilitas. 
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ABSTRACT 

 

 
Samsahrana. 2025. The Influence of Environmental, Social, and Governance 
Reporting on Company Profitability: An Empirical Study of LQ45 Indonesia 
Stock Exchange. Thesis of Management Study Program, Faculty of 
Economics and Business, Muhammadiyah University of Makassar. 
Supervised by: Agusdiwana Suarni and Nurlina. 

This study aims to examine the effect of environmental, social, and 
governance reporting on the profitability of LQ45 companies on the Indonesia 
Stock Exchange. This study is quantitative, using secondary data in the form of 
financial reports and ESG reporting of 23 LQ45 companies consistently listed 
during 2019–2023, with a total of 115 observations. Analysis was conducted 
using multiple linear regression to measure the influence of each ESG dimension 
on profitability, proxied by Return on Assets (ROA). The results show that 
environmental reporting has a positive and significant effect on company 
profitability; the higher the intensity of environmental reporting, the higher the 
company's profitability. Furthermore, social reporting has a positive effect on 
company profitability. In addition, governance reporting has also been shown to 
have a positive and significant effect on profitability. The regression model used 
is able to explain 57.3% of the variation in company profitability based on these 
three reporting aspects. These findings emphasize the importance of LQ45 
companies to improve the quality of environmental, social, and governance 
reporting to encourage sustainable financial performance. 

Keywords: Environmental Reporting, Social Reporting, Governance Reporting, 
Profitability. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 
 

Beberapa waktu terakhir, isu terkait lingkungan, sosial, dan tata kelola 

telah menjadi perhatian utama. Pertumbuhan dan perkembangan 

perusahaan di berbagai negara sering kali berdampak pada kerusakan 

lingkungan, yang dapat menjadi masalah serius. Salah satu penyebab 

utamanya adalah eksploitasi sumber daya yang dilakukan secara tidak 

bertanggung jawab demi mengejar keuntungan. Aktivitas produksi 

perusahaan juga berpotensi mencemari lingkungan, yang pada akhirnya 

dapat memicu konflik sosial. Oleh karena itu, perusahaan perlu menjalankan 

tanggung jawab sosial dan lingkungan untuk mendapatkan legitimasi atas 

peran sosial yang mereka jalankan serta meningkatkan kepedulian terhadap 

lingkungan. Hal ini penting agar perusahaan dapat memperoleh 

kepercayaan dan dukungan dari masyarakat (Okalesa, Rahma & Irman, 

2024). 

Beberapa tahun terakhir, kesadaran akan isu-isu lingkungan, sosial, dan 

tata kelola telah meningkat signifikan di kalangan investor, konsumen, dan 

pemerintahan. Perusahaan yang berhasil menjalin harmoni antara 

kebutuhan ekonomi dengan kelestarian lingkungan dan sosial biasanya 

menunjukkan performa finansial yang lebih stabil dan meningkat. Oleh 

karena itu, memahami bagaimana pelaporan ESG mempengaruhi 

profitabilitas perusahaan menjadi hal yang esensial untuk meningkatkan 

efektivitas strategi bisnis dan memaksimalkan nilai perusahaan. 
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Aktivitas lingkungan, sosial, dan tata kelola (LST) perusahaan 

merupakan konsekuensi dari meningkatnya keprihatinan terhadap isu-isu 

lingkungan dan sosial Untuk memenuhi ekspektasi sosial tersebut, 

perusahaan mengandalkan manajemen dan pelaporan LST sebagai salah 

satu strategi bisnis mereka untuk mencapai pembangunan berkelanjutan 

perusahaan termasuk profitabilitas, reputasi, dan daya saing. Dari perspektif 

strategis perusahaan, menyelaraskan isu-isu nonkeuangan seperti aspek- 

aspek LST dengan penciptaan kekayaan jangka panjang merupakan salah 

satu cara untuk memenuhi ekspektasi masyarakat yang semakin 

meningkat terhadap keberlanjutan. Selain itu, pelaporan ESG memberikan 

beberapa manfaat bagi perusahaan, seperti profitabilitas dan kinerja, citra 

dan reputasi, keunggulan kompetitif, nilai perusahaan, dan keberlanjutan. 

Pelaporan ESG digunakan oleh perusahaan untuk menunjukkan kesesuaian 

antara ekspektasi sosial, tindakan dan aktivitas perusahaan. Oleh karena itu, 

perusahaan akan memberikan pelaporan ESG untuk mendapatkan 

profitabilitas yang lebih tinggi dari ekspektasi sosial (Treepongkaruna & 

Suttipun, 2024). 

Profitabilitas teridentifikasi sebagai kapasitas suatu perusahaan untuk 

menciptakan keuntungan finansial sepanjang kurun waktu tertentu. 

Proftiabilitas yang semakin tinggi mengindikasikan semakin besar pula 

dividen yang akan diberikan kepada investor. Diperlukan pendekatan serta 

implementasi strategi yang berbeda dalam menangani krisis bisnis, maka 

dari itu, perlu adanya sebuah pedoman yang berfungsi sebagai guidance 

serta bertujuan untuk menata manajemen perusahaan lebih baik dan 

berkesinambungan. Dalam hal ini, memaksimalkan aktivitas Environmental, 
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Social, Governance (ESG) disinyalir mampu memberikan solusi dalam 

pedoman kontrol internal perusahaan dan membawa dampak positif 

terhadap lingkungan eksternal. Meningkatnya permintaan akan informasi 

yang andal mengenai seberapa baik perusahaan mengelola lingkungan, 

risiko dan peluang sosial, serta tata kelola telah menghasilkan 

pengembangan ESG (Pangentas & Prasetyo, 2023). 

Pentingnya penelitian mengenai ESG terletak pada perubahan 

paradigma dalam dunia investasi dan pengelolaan perusahaan. Pertama, 

investor kini semakin mempertimbangkan faktor-faktor ESG dalam 

pengambilan keputusan investasi mereka. Perusahaan yang memiliki skor 

ESG tinggi biasanya dianggap lebih berisiko rendah dan memiliki potensi 

keuntungan yang lebih baik. Hal ini menunjukkan bahwa pelaporan ESG 

tidak hanya berfungsi untuk memenuhi kewajiban regulasi, tetapi juga dapat 

menjadi alat strategis untuk menarik minat investor. 

Seiring berkembangnya perekonomian di Indonesia, maka berdampak 

pada semakin terbukanya pendekatan praktik pada dunia keuangan dan 

investasi. Pendekatan praktik disini ialah terjadinya investasi untuk jangka 

panjang, atau aspek keberlanjutan, yang pada saat ini biasa disebut dengan 

sustainable investing. Sustainable Investing merupakan salah satu investasi 

yang dilakukan dengan mempertimbangkan beberapa aspek, yaitu 

Environmental atau biasa disebut dengan aspek lingkungan, Social atau 

aspek social dan Governance atau tata kelola. Sebelum melakukan investasi 

ataupun pemberian dana kepada perusahaan, ketiga aspek ESG tersebut 

menjadi salah satu aspek yang dipertimbangkan oleh investor. Dengan 

adanya ketiga aspek tersebut, maka dapat memberi dampak positif social 
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pada lingkungan perusahaan yang disebutkan mampu memberikan timbal 

balik yang lebih baik (Kartika, Dermawan & Hudaya, 2023). 

ESG (Environmental, Social and Governance) yaitu cara perusahaan 

untuk memperlihatkan kepeduliannya terhadap dampak dari aktivitas bisnis 

yang dijalaninya dengan berfokus pada kelestarian lingkungan dan 

pelayanan sosial kepada masyarakat. Namun, ESG menjadi terminologi 

yang lebih luas. ESG merupakan salah satu cara perusahaan dalam 

memenuhi kebutuhan informasi stakeholder terkait tanggung jawab sosial 

dan lingkungan yang mengindikasikan keberlanjutannnya. Hal ini 

menunjukkan bahwa sistem manajemen perusahaan yang tidak hanya 

berfokus pada peningkatan nilai profitabilitas namun juga peningkatan nilai 

ESG yang dicapai dengan adanya penerapan manajemen keberlanjutan. 

Penelitian mengenai "Pengaruh Pelaporan Lingkungan, Sosial, dan Tata 

Kelola terhadap Profitabilitas Perusahaan: Studi Empiris LQ 45 Bursa Efek 

Indonesia" memiliki urgensi yang signifikan dalam konteks bisnis saat ini. 

Dengan meningkatnya perhatian terhadap keberlanjutan, perusahaan yang 

menerapkan prinsip ESG tidak hanya dapat meningkatkan reputasi mereka 

di mata konsumen dan investor, tetapi juga berpotensi meraih keuntungan 

finansial yang lebih baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap 

hubungan antara pelaporan ESG dan profitabilitas, yang dapat memberikan 

panduan bagi perusahaan dalam merumuskan strategi yang lebih 

berkelanjutan. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu 

investor dalam pengambilan keputusan investasi yang lebih cerdas dengan 

mempertimbangkan kinerja ESG perusahaan. Mengingat bahwa belum 

banyak penelitian yang mendalami konteks Indonesia, khususnya pada 
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perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, studi ini 

juga akan memberikan kontribusi penting bagi literatur akademis dan praktik 

bisnis di tanah air. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, ditemukan adanya urgensi 

penelitian yang membuat penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang 

berjudul ―Pengaruh Pelaporan Lingkungan, Sosial, Dan Tata Kelola 

Terhadap Profitabilitas Perusahaan: Studi Empiris Lq45 Bursa Efek 

Indonesia‖. 

B. Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan dengan latar belakang yang peneliti uraikan diatas, maka 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah lingkungan berpengaruh terhadap profitabilitas yang diproksikan 

 
Return on Asset (ROA) pada perusahaan LQ45 bursa efek indonesia? 

 
2. Apakah sosial berpengaruh terhadap profitabilitas yang diproksikan 

 
Return on Asset (ROA) pada perusahaan LQ45 bursa efek Indonesia? 

 
3. Apakah tata kelola berpengaruh terhadap profitabilitas yang diproksikan 

 
Return on Asset (ROA) pada perusahaan LQ45 bursa efek indonesia? 

 
C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 

adalah: 

1. Mengetahui apakah lingkungan berpengaruh terhadap profitabilitas yang 

diproksikan Return on Asset (ROA) pada perusahaan LQ45 bursa efek 

indonesia. 
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2. Mengetahui apakah sosial berpengaruh terhadap profitabilitas yang 

diproksikan Return on Asset (ROA) pada perusahaan LQ45 bursa efek 

Indonesia. 

3. Mengetahui apakah tata kelola berpengaruh terhadap profitabilitas yang 

diproksikan Return on Asset (ROA) pada perusahaan LQ45 bursa efek 

indonesia? 

D. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

 
Hasil dari penelitian ini dapat mendukung pentingnya pengukuran faktor 

non-finansial, seperti kinerja ESG, sebagai bagian dari eveluasi kinerja 

perusahaan, memperluas kerangka penilaian kinerja yang tidak hanya 

berfokus pada aspek keuangan tetapi juga oada berkelanjutan. 

b. Manfaat Praktis 
 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi: 
 

1) Bagi Peneliti. Dapat memperluas pengetahuan khusunya mengenai 

lingkungan, dan tata kelola terhadap profitabilitas perusahaan. 

Manfaat lain yang dapat diambil dari penelitian ini yaitu belajar 

mengenai bagaimana melakukan penelitian ini dengan baik. 

2) Bagi Investor. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi 

investor sebagai referensi ketika akan melakukan investasi di 

perusahaan. 

3) Bagi Pembaca. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu 

pengetahuan dan wawasan tentang lingkungan, sosial, dan tata kelola 

pada profitabilitas perusahaan. 



 

 
BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Teori 

1. Teori Stakeholder (Stakeholder Theory) 

 
Teori Stakeholder pertama kali diperkenalkan oleh Edward 

Freeman pada tahun 1984 di Amerika Serikat melalui bukunya yang 

terkenal berjudul Strategic Management: A Stakeholder Approach. 

Freeman adalah seorang profesor dan akademisi yang mengembangkan 

konsep ini sebagai paradigma baru dalam manajemen strategis. Inti dari 

teori ini adalah pandangan bahwa sebuah perusahaan tidak hanya 

bertanggung jawab kepada pemegang saham atau pemilik saja, tetapi 

juga kepada semua pihak yang terkait dan terdampak oleh aktivitas 

perusahaan, yang disebut sebagai ―stakeholders‖ (Suryani & Wijayanti, 

2022). 

Stakeholders adalah individu atau kelompok yang memiliki 

kepentingan langsung maupun tidak langsung terhadap kinerja dan 

keberlangsungan perusahaan. Mereka bisa berupa karyawan, pelanggan, 

pemasok, komunitas sekitar, pemerintah, hingga investor. Konsep dasar 

teori ini menekankan bahwa perusahaan harus memperhatikan 

kepentingan semua pihak tersebut supaya perusahaan dapat bertahan 

dan berkembang secara berkelanjutan. Jadi, teori ini menggeser 

paradigma lama yang lebih memfokuskan hanya pada keuntungan bagi 

pemegang saham saja (Suryani & Wijayanti, 2022). 
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Teori stakeholder memandang perusahaan sebagai sebuah entitas 

yang berinteraksi dengan berbagai kelompok pemangku 

kepentingan. Asumsi dasar teori ini adalah keberhasilan dan 

keberlangsungan perusahaan sangat bergantung pada dukungan dan 

kepuasan dari para stakeholder tersebut. Oleh sebab itu, keputusan 

bisnis harus mempertimbangkan dampaknya terhadap semua pihak yang 

terkait dan bukan hanya mengejar keuntungan finansial semata. Dengan 

demikian, hubungan yang harmonis dengan stakeholder menjadi kunci 

untuk menciptakan nilai bersama untuk jangka panjang (Suryani & 

Wijayanti, 2022). 

Perkembangan teori stakeholder dimulai pada awal 1960-an di 

Stanford Research Institute (SRI) yang telah menggunakan istilah 

―stakeholder‖ dalam konteks organisasi, meskipun popularitas konsep ini 

baru hadir secara luas sejak Freeman memperkenalkannya pada tahun 

1984. Setelah itu, teori ini terus mengalami perkembangan dengan 

meluasnya cakupan stakeholder dan pendekatan yang lebih holistik serta 

integratif untuk mengelola berbagai kepentingan yang ada di sekeliling 

perusahaan. Dalam perkembangannya, konsep ini juga diadopsi di 

banyak negara dan berbagai disiplin ilmu, termasuk manajemen, 

akuntansi, dan tata kelola perusahaan (Iznillah et al., 2024). 

Teori stakeholder kini menjadi landasan penting bagi berbagai aturan 

dan kebijakan internasional terkait tata kelola perusahaan dan 

keberlanjutan (sustainability), misalnya dalam pedoman OECD tentang 

tata kelola perusahaan dan prinsip-prinsip ESG (Environmental, Social, 

Governance) yang digunakan oleh lembaga keuangan dan investor di 
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seluruh dunia. Di tingkat nasional, termasuk di Indonesia, teori 

stakeholder diakomodasi dalam regulasi pasar modal dan tata kelola 

perusahaan seperti Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tentang 

keterbukaan informasi dan pelaporan keberlanjutan yang menuntut 

perusahaan memperhatikan kepentingan stakeholder sekaligus 

mengungkapkan informasi non-finansial yang relevan (Iznillah et al., 

2024). 

Teori Stakeholder mengajarkan bahwa perusaha an tidak boleh 

hanya fokus pada keuntungan jangka pendek dan kepentingan pemilik 

saham saja, tetapi harus bertanggung jawab secara etis dan strategis 

kepada seluruh pihak yang menjadi kepentingannya. Dengan 

pemahaman ini, perusahaan akan mampu menciptakan hubungan yang 

saling menguntungkan dan mewujudkan keberlanjutan bisnis. Teori ini 

telah melewati berbagai tahap evolusi dan menjadi pijakan utama dalam 

praktik bisnis modern serta kebijakan pengelolaan perusahaan baik di 

tingkat global maupun nasional khususnya di Indonesia (Iznillah et al., 

2024). 

2. Enviromental (Lingkungan), Social (sosial) Governance (Tata Kelola) 

ESG secara umum berarti serangkaian luas lingkungan, sosial serta 

pertimbangan tata kelola perusahaan yang berpotensi memiliki dampak 

pada kemampuan perusahaan dalam melaksanakan strategi bisnisnya 

dan membangun value dalam jangka panjang. ESG merupakan sebuah 

ukuran atau tingkatan tertentu perusahaan dalam melaksanakan praktik 

investasi yang proses kegiatannya menjunjung dan menerapkan 

kebijakan perusahannya agar selaras dengan prinsip environmental 
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(lingkungan), social (sosial), dan governance (tata kelola). ESG disebut 

juga sebagai indikator non keuangan perusahaan yang meliputi topik 

sustainability, etika, serta corporate governance untuk mengevaluasi 

aspek keberlanjutan perusahaan maupun negara (De Gharchia & 

Mindosa, 2023). 

Environmental, Social, Governance (ESG) merupakan sebuah 

standar perusahaan dalam praktik investasinya yang terdiri dari tiga 

konsep atau kriteria yaitu environmental (lingkungan), social (sosial) dan 

governance (tata kelola) perusahaan. Dengan kata lain perusahaan yang 

menerapkan prinsip ESG dalam praktek bisnis dan investasinya akan 

terus mengintegrasikan dan mengimplementasikan kebijakan 

perusahaannya sehingga selaras dengan keberlangsungan tiga elemen 

tersebut. 

Environmental, Social, and Governance (ESG) adalah sebuah 

kerangka kerja evaluasi yang digunakan untuk mengukur dan memandu 

perusahaan dalam menjalankan operasi mereka secara berkelanjutan 

dan bertanggung jawab. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk 

mengkomunikasikan kegiatan mereka yang peduli terhadap lingkungan 

dan tata kelola dalam laporan ESG (Environmental, Social, Governance). 

Pengungkapan ini menjadi salah satu parameter untuk menilai nilai 

perusahaan. Environmental, Social, dan Governance (ESG) memiliki 

potensi untuk membantu perusahaan memperluas pasar dan 

meningkatkan profitabilitasnya. Environmental mengevaluasi bagaimana 

operasional bisnis mempengaruhi lingkungan, social meneliti bagaimana 

perusahaan memperlakukan individu, termasuk aspek hak asasi manusia, 
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keragaman karyawan, dan standar ketenagakerjaan, governance 

meninjau bagaimana perusahaan mengelola dirinya sendiri (Darma Putra 

& Asfiah, 2024). 

a. Pengertian Lingkungan, Sosial, dan Tata Kelola 

1) Lingkungan (Enviromental). Lingkungan adalah upaya yang terkait 

dengan kinerja perusahaan dalam menjaga kelestarian lingkungan. 

Pengungkapan terkait lingkungan dapat menjadi cerminan dari 

keseriusan dan kepatuhan perusahaan dalam menangani isu-isu 

lingkungan, seperti dampak pembangunan sektor industri yang 

dapat menyebabkan pencemaran air akibat limbah, tanah longsor, 

punahnya spesies, serta terganggunya keseimbangan ekosistem. 

2) Sosial (Social). Sosial adalah norma-norma perilaku yang 

menjelaskan bahwa sebuah bisnis harus memiliki prinsip atau 

pedoman yang dapat memberikan dampak positif dan produktif 

bagi masyarakat. Hal ini karena perusahaan yang memprioritaskan 

dan menjalankan tanggung jawab sosial secara otomatis akan 

membangun citra merek dan reputasi yang baik di mata publik, 

yang pada gilirannya memengaruhi minat beli konsumen. 

3) Tata Kelola (Governance). Tata kelola adalah semua metode dan 

proses yang diterapkan oleh suatu organisasi, yang akan menjadi 

pedoman dalam menjalankan aktivitas operasional perusahaan. 

Sementara itu, Good Corporate Governance (GCG) adalah bentuk 

pengelolaan perusahaan yang baik, di mana perusahaan 

memberikan perlindungan terhadap kepentingan pemegang saham 

sebagai pemilik dan kreditur sebagai pihak yang menerima dana 

eksternal. 
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b. Aspek Lingkungan, Sosial, dan Tata Kelola 

 

Aspek lingkungan, sosial, dan tata kelola merupakan fondasi 

penerapan tanggung jawab sosial perusahaan dan bisnis berkelanjutan. 

Setiap aspek memiliki kompenen saling berkaitan satu sama lain adalah 

sebagai berikut: 

1) Aspek Lingkungan (Enviromental). Aspek lingkungan (Enviromental) 

mencakup pelestarian ekosistem, akses terhadap lahan, pengelolaan 

keanekaragaman hayati, penggunaan air dan sumber daya air, 

perubahan iklim, penggunaan bahan bakar nabati, strategi adaptasi 

terhadap perubahan iklim, pengelolaan dan pelaporan emisi, 

manajemen lingkungan, penerapan standar lingkungan, 

pengendalian polusi, tanggung jawab produk, pengelolaan limbah 

dan daur ulang, serta standar lingkungan dalam rantai pasok. 

2) Aspek Sosial (Social). Aspek sosial (Social) mencakup kesehatan 

masyarakat, akses terhadap pengobatan, penanggulangan HIV dan 

AIDS, pemenuhan kebutuhan nutrisi, keamanan produk, 

pengembangan komunitas, program amal, pendidikan, kesejahteraan 

karyawan, perlindungan hak asasi manusia, hubungan masyarakat, 

kebebasan berpendapat, standar ketenagakerjaan, keragaman, 

kesehatan dan keselamatan kerja, organisasi tenaga kerja, serta 

standar ketenagakerjaan dalam rantai pasok. 

3) Aspek Tata Kelola (Governance). Aspek tata kelola (Governance) 

mencakup mekanisme corporate governance, audit dan 

pengendalian, struktur dewan perusahaan, kebijakan remunerasi 

manajemen, hak-hak pemegang saham, penerapan transparansi, 
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pemenuhan kebutuhan sumber daya manusia, etika bisnis, 

pencegahan kecurangan dan korupsi, pengaruh politik, akuntabilitas, 

sistem whistle-blowing, pengelolaan dan pelaporan keberlanjutan, 

pengungkapan informasi, keterlibatan pemangku kepentingan, 

kepatuhan terhadap regulasi dan regulator, serta pengelolaan isu-isu 

keberlanjutan. 

c. Tujuan dan Manfaat Lingkungan (Environmental), Sosial (Social) dan 

Tata Kelola (Governance) 

Ada beberapa tujuan dan manfaat dalam penerapan Environmental 

Social Governance bagi persuhaan adalah sebagai berikut : 

1) Penerapan prinsip ESG dapat mendorong pembelajaran dan inovasi 

dalam perusahaan dengan membantu mengidentifikasi serta 

mengevaluasi aktivitas yang kurang efisien, mengelola risiko bisnis, 

dan menciptakan inovasi baru untuk mendukung pengelolaan serta 

pengembangan bisnis yang berkelanjutan. 

2) Implementasi ESG membantu perusahaan meningkatkan reputasi di 

mata karyawan, investor, dan pemangku kepentingan lainnya. Hal ini 

mendukung perusahaan dalam membangun kolaborasi, menjangkau 

pasar atau peluang bisnis baru, serta memperkuat keunggulan 

kompetitif. Reputasi yang baik juga berperan penting dalam menjaga 

loyalitas karyawan, menarik minat investor, dan mempererat 

hubungan dengan para stakeholder. 

3) Penerapan ESG memungkinkan perusahaan untuk meningkatkan 

dan mengidentifikasi peluang bisnis baru. Hal ini juga membuka 

kesempatan untuk merekrut karyawan dengan kompetensi tinggi, 
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menarik perhatian investor, serta membangun komunikasi yang 

efektif dengan pemerintah, regulator, organisasi nirlaba, sektor publik, 

dan masyarakat lokal. 

4) Penerapan ESG dapat meningkatkan transparansi perusahaan, yang 

pada gilirannya memperkuat kepercayaan karyawan, pemangku 

kepentingan, dan investor. Transparansi ini juga berkontribusi pada 

peningkatan kualitas manajemen dan nilai perusahaan. 

5) Penerapan ESG dapat berfungsi sebagai alat evaluasi bagi 

pemangku kepentingan untuk menilai bagaimana perusahaan 

dikelola. ESG juga digunakan untuk mengukur risiko dan peluang 

bisnis sebagai indikator ketahanan serta keberlanjutan perusahaan, 

termasuk risiko non-keuangan seperti risiko sosial dan lingkungan. 

Tujuan utama dari pelaporan LST adalah proses mengamati dan 

mengkonsolidasikan data tentang keberlanjutan untuk melayani evaluasi 

perusahaan dan meningkatkan efisiensi bisnis, termasuk mengurangi 

risiko dan menciptakan peluang untuk memperoleh pendapatan atau 

mengurangi biaya operasional. Proses yang menganalisis para pemangku 

kepentingan dan mendukung komunikasi serta pemahaman tentang isu- 

isu yang ditanggapi oleh para pemangku kepentingan, yang dikelola 

dengan baik oleh perusahaan untuk mempertahankan daya saing 

mereka. Alat untuk merefleksikan potensi bisnis dan menarik investor 

yang ingin berinvestasi pada perusahaan yang berkualitas dan 

menciptakan keuntungan jangka panjang dan pertimbangan pada ESG 

dalam proses dan ESG dalam produk ESG setelah proses. 
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3. Profitabilitas 

a. Pengertian Profitabilitas 

 

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 

laba bersih, di mana laba bersih yang tinggi dapat meningkatkan nilai 

perusahaan. Ketika suatu perusahaan memiliki Intellectual capital yang 

baik maka hal tersebut akan berdampak baik terhadap perusahaan 

dikarenakan akan meningkatkan daya saing terhadap perusahaan lain 

dan juga akan meningkatkan nilai dari perusahaan tersebut. Profitabilitas 

perusahaan juga dapat meningkatkan nilai perusahaan jika perusahaan 

memiliki laba bersih yang besar. Pengelolaan intellectual capital secara 

optimal dan efisien dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan, yang 

pada gilirannya akan menaikkan nilai perusahaan dan menarik minat 

investor terhadap perusahaan dengan intellectual capital dan profitabilitas 

yang unggul. (Amirullah, Dharma & Putri, 2021). 

Profitabilitas perusahaan adalah kinerja perusahaan menunjukkan 

hasil perusahaan yang merupakan penunjuk kesehatan dan profitabilitas 

perusahaan asosiasi. Kinerja perusahaan menyiratkan kesejahteraan 

keuangan perusahaan secara umum selama jangka waktu tertentu. 

Analisis kinerja keuangan perusahaan merupakan alat ukur untuk 

mengevaluasi kinerja keuangan perusahaan dari laporan keuangan 

perusahaan, yang terdiri dari laporan laba rugi, laporan posisi keuangan 

dan laporan arus kas. Tujuan utama dari analisis kinerja keuangan 

perusahaan adalah untuk memutuskan efektivitas dan kinerja 

perusahaan, yang tercermin dalam laporan dan catatan keuangan 

(Treepongkaruna & Suttipun, 2024). 
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Profitabilitas merupakan suatu aspek penting yang dapat dijadikan 

acuan oleh investor atau pemilik perusahaan untuk menilai kinerja 

manajemen dalam mengelola suatu perusahaan. Profitabilitas merupakan 

faktor yang membuat manajemen mempunyai kebebasan dan fleksibilitas 

untuk mengungkapkan pertanggung jawaban sosial kepada pemegang 

saham. Sehingga semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahaan maka 

semakin besar pengungkapan informasi sosial. (Damayanti & 

Hardiningsih, 2021). 

Profitabilitas merupakan kemampuan yang dicapai oleh perusahaan 

dalam satu periode tertentu. Dasar penilaian profitabilitas adalah laporan 

keuangan yang terdiri dari neraca (laporan posisi keuangan) dan laporan 

laba/rugi perusahaan. Berdasarkan kedua laporan keuangan tersebut 

kemudian dapat ditentukan hasil analisis sejumlah rasio dan selanjutnya 

rasio ini digunakan untuk menilai beberapa aspek tertentu dari operasi 

perusahaan (Luayyi, Fitri & Awalina, 2023). 

Rasio profitabilitas adalah rasio yang digunakan oleh perusahaan 

untuk menilai keuntungan. Profitabilitas ialah ukuran perusahaan dalam 

mendapatkan keuntungan. Keuntungan yang dimiliki perusahaan 

dijadikan acuan untuk membayar dividen kepada investor. Profitabilitas 

digunakan sebagai alat ukur kesuksesan manajer dalam mengelola 

perusahaan.Profitabilitas memiliki makna yang cukup penting untuk 

perusahaan, karena merupakan salah satu faktor untuk menilai baik 

buruknya kinerja dari suatu perusahaan (Amirullah, Dharma & Eka Putri, 

2021). 
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Rasio profitabilitas adalah ukuran yang digunakan untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode 

tertentu. Semakin tinggi rasio profitabilitas suatu perusahaan, semakin 

besar pula laba yang dapat dihasilkan. Secara umum, terdapat empat 

jenis rasio profitabilitas yang digunakan untuk mengevaluasi tingkat 

profitabilitas, yaitu Gross Profit Margin (Margin Laba Kotor), Net Profit 

Margin (Margin Laba Bersih), Return On Assets (ROA), dan Return On 

Equity (ROE). Return on Assets (ROA) merupakan rasio yang digunakan 

untuk menilai tingkat pengembalian dari investasi yang telah 

dimanfaatkan oleh perusahaan melalui seluruh dana yang dimilikinya. 

ROA menjadi salah satu alat ukur profitabilitas yang sering digunakan 

oleh para peneliti. 

Penelitian ini, peneliti juga memanfaatkan rasio ini untuk 

mengevaluasi sebagai salah satu rasio profitabilitas yang mengukur 

efisiensi perusahaan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

pelaporan lingkungan, sosial, dan tata kelola terhadap profitabilitas 

perusahaan LQ45 Bursa Efek Indonesia selama periode 2020-2024. 

b. Jenis-Jenis Rasio Profitabilitas 
 

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang dimanfaatkan perusahaan 

untuk mengukur tingkat keuntungan. Profitabilitas sendiri 

menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan. Keuntungan yang diperoleh perusahaan menjadi dasar 

dalam pembayaran dividen kepada investor. Selain itu, profitabilitas juga 

digunakan sebagai indikator keberhasilan manajer dalam mengelola 

perusahaan. Ada beberapa jenis-jenis rasio profitabilitas diantaranya: 
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1) Gross Profit Margin (GPM). Margin laba kotor (gross profit margin) 

merupakan Perbandingan antara laba kotor yang diproleh 

perusahaan dengan tingkat penjualan yang dicapai pada periode 

yang sama. Rasio ini mencerminkan atau menggambarkan laba kotor 

yang dicapai setiap rupiah penjualan. 

2) Net Profit Margin (NPM). Margin laba bersih( Net Profit Margin) Rasio 

laba digunakan untuk menilai persentase laba bersih yang diperoleh 

setelah dikurangi pajak dari pendapatan yang diperoleh dari 

penjualan. 

3) Return On Assets (ROA). Return On Assets (ROA) adalah rasio 

profitabilitas untuk menilai persentase keuntungan yang diperoleh 

perusahaan terkait sengan sumber daya atau total asset sehingga 

efisiesi suatu perusahaan dalam mengelola asetnya dapat dilihat dari 

rasio persentase ini. 

4) Return On Equity (ROE). Return on Equity (ROE) merupakan rasio 

profitabilitas untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari investasi pemegang saham perusahaan 

tersebut yang dinyatakan dalam persentase. Rumus Return On 

Equity sebagai berikut. 

c. Fungsi Profitabilitas 

Profitabilitas memiliki fungsi dan juga dapat dimanfaatkan, untuk 

beberapa hal dibawah ini, yaitu : 

1) Menghitung dan mengetahui besarnya laba yang dapat diperoleh 

oleh perusahaan dalam kurun waktu tertentu. 
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2) Sebagai perbandingan atau menilai posisi labar perusahaan dari 

tahun- tahun sebelumnya dengan sekarang. 

3) Rasio profitabilitas dapat digunakan oleh investor sebagai tolak ukur 

terhadap suatu perusahaan. 

4) Berfungsi sebagai tolak ukur bagi pedagang saham untuk 

menentukan apakah saham perusahaan layak dibeli. 

5) Mengetahui jumlah laba bersih setelah pajak dengan modal sendiri 

dan dapat membantu evaulasi kinerja perusahaan sekaligus 

memantau perkembangan labar perusahaan dari waktu ke waktu. 

d. Faktor Yang Mempengaruhi Profitabilitas 
 

Adapun faktor yang mempengaruhi profitabilitas yaitu sebagai 

berikut: 

1) Profitabilitas dipengaruhi oleh jenis perusahaan, Perusahaan yang 

berorientasi menjual barang untuk dikonsumsi atau sebuah jasa 

umumnya memiliki keuntungan yang lebih stabil daripada 

perusahaan memproduksi barang. 

2) Umur, perusahaan yang telah lama berdiri lebih memiliki keuntungan 

yang lebih stabil dibandingkan perusahaan yang belum lama berdiri. 

3) Harga produksi yang dikeluarkan perusahaan, apabila perusahaan 

memiliki biaya produksi yang relatif lebih murah biasanya akan 

mendapatkan keuntungan yang lebih baik dan stabil dibandingkan 

dengan yang harga produksinya tinggi. 

4) Profitabilitas juga dipengaruhi oleh hasil produk yang dihasilkan, 

perusahaan yang memproduksi kebutuhan pokok cenderung lebih 

stabil keuntungannya dibandingkan yang memproduksi barang 

modal. 
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4. Hubungan ESG Dengan Profitabilitas Perusahaan 

 
Hubungan antara lingkungan (Environmental), sosial (Social), dan 

tata kelola (Governance) (ESG) dengan profitabilitas perusahaan semakin 

dianggap signifikan dalam konteks bisnis modern. Penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan prinsip ESG dapat memberikan dampak 

positif terhadap kinerja keuangan perusahaan. Misalnya, perusahaan 

yang berfokus pada keberlanjutan lingkungan, tanggung jawab sosial, 

dan tata kelola yang baik sering kali mengalami peningkatan citra di mata 

konsumen dan investor. Hal ini dapat berujung pada peningkatan 

pendapatan dan efisiensi operasional. 

Selain itu, pengungkapan informasi terkait ESG juga dapat 

meningkatkan kepercayaan investor, sehingga mempermudah akses 

perusahaan terhadap modal. Beberapa studi menunjukkan bahwa 

meskipun tidak semua aspek ESG memiliki pengaruh yang sama, secara 

keseluruhan, integrasi prinsip-prinsip ini dalam strategi perusahaan 

cenderung berkontribusi pada profitabilitas yang lebih baik. Dengan 

demikian, perusahaan yang mengadopsi praktik ESG tidak hanya 

memenuhi tanggung jawab sosial mereka tetapi juga memperkuat posisi 

finansial mereka di pasar. 

B. Penelitian Terdahulu 
 

Beberapa penelitian terdahulu telah menguji lingkungan, sosial, tata 

kelola (ESG) terhadap profitabilitas perusahaan. Adapun penelitian terdahulu 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No 
Nama 

Peneliti 
dan 

Tahun 

 
Judul Penelitian 

 
Variabel 

 
Alat Analisis 

 
Hasil Penelitian 

1 Treepongk 
aruna & 
Suttipun. 
(2024) 

Theimpactofenvir 
onmental, social 
and governance 
(ESG)   reporting 
on  corporate 
profitability: 
evidence    from 
Thailand 

Variabel 
utama dalam 
penelitian ini, 
yaitu 
pelaporan 
ESG  yang 
diwakili  oleh 
tiga elemen 
pelaporan 
ESG sebagai 
variabel 
independen, 
profitabilitas 
perusahaan 
sebagai 
variabel 
dependen, 
dan 
karakteristik 
perusahaan 
sebagai 
variabel 
kontrol. 

Alat analisis 
ini 
menggunakan 
Analisis 
deskriptif, 
matriks 
korelasi,  dan 
regresi panel 
digunakan 
untuk 
menganalisis 
data, 
sehingga 
memberikan 
gambaran 
yang  lebih 
jelas 
mengenai 
hubungan 
antara 
pelaporan 
ESG    dan 
profitabilitas. 

Hasil penelitian ini 
memberikan kontribusi dan 
implikasi. Dalam hal 
kontribusi teoritis, teori 
legitimasi dapat dibuktikan 
untuk menjelaskan 
pengaruh positif pelaporan 
ESG terhadap profitabilitas 
perusahaan di Thailand. 
Temuan dalam penelitian ini 
dapat menjelaskan dan 
memberikan bukti pelaporan 
ESG di negara-negara 
ekonomi  berkembang 
maupun    negara-negara 
maju. Selain itu, hasil 
penelitian ini menambah 
lebih banyak bukti pelaporan 
ESG di Thailand. 

2 Marsuki & 
Efendi. 
(2024) 

Pengaruh 
Environmental 
Social 
Governance  dan 
Profitabilitas 
Terhadap Nilai 
Perusahaan 

Environmenta 
l Social 
Governance 
(ESG) diukur 
menggunaka 
n nilai 
pengungkapa 
n ESG   dan 
profitabilitas 
diukur 
menggunaka 
n Return On 
Assets (ROA) 
serta  nilai 
perusahaan 
diukur 
menggunaka 
n  price  to 
book value 
(PBV). 

Alat analisis 
ini 
menggunakan 
Teknik 
analisis 
regresi linear 
berganda 
dengan 
menggunakan 
bantuan 
program 
statistik SPSS 
versi 26. 

Dalam penelitian ini, 
diperoleh hasil yaitu 
(1) Environmental Social 
Governance (ESG) tidak 
berpengaruh signifikan 
terhadap nilai perusahaan 
dan (2) Profitabilitas (ROA) 
berpengaruh positif terhadap 
nilai perusahaan. 



22 
 

 
 
 
 

 

3 Tanjaya & 
Ratmono. 
(2024) 

Pengaruh 
Environmental, 
Social,    dan 
Governance 
(ESG) Terhadap 
Kinerja 
Perusahaan 
Dengan  Variabel 
Moderasi  Board 
Size 

Variabel 
dependen 
yang 
digunakan 
dalam 
penelitian  ini 
adalah kinerja 
perusahaan 
yang indikator 
kinerja 
perusahaan 
adalah return 
on asset, 
return  on 
equity, dan 
Tobin's   Q. 
ESG kinerja 
dan 
subkompone 
n  ESG 
digunakan 
sebagai 
variabel 
independen. 

Alat analisis 

data  yang 
digunakan 
dalam   studi 
ini adalah 
analisis 
regresi 
berganda 
untuk menguji 
hipotesis. 

Dalam penelitian ini 
ditemukan bahwa kinerja 
ESG tidak berpengaruh 
terhadap kinerja perusahaan 
secara keseluruhan dan 
sebelum Covid-19. Namun, 
kinerja ESG memiliki 
dampak positif terhadap 
ROA dan ROE selama 
periode Covid-19. Studi ini 
juga menemukan bahwa 
tidak ada hubungan antara 
ukuran dewan dengan 
kinerja ESG dan kinerja 
perusahaan. 

4 Nasution, 
Yulia, 
Fitrianti. 
(2024) 

Pengaruh 
Pengungkapan 
Enviromental, 
Social    dan 
Governance 
(ESG) Terhadap 
Nilai Perusahaan 
(Studi  Kasus 
Pada Perusahaan 
Perbankan  Yang 
Terdaftar di   BEI 
Tahun 2023) 

Nilai 
perusahaan 
dalam 
penelitian ini 
diukur 
dengan 
menggunaka 
n Price  to 
book value 
(PBV) 

Metode 
pengambilan 
sampel yang 
digunakan 
adalah 
purposive 
sampling, 
dengan 
pengujian 
hipotesis 
melalui 
metode 
regresi  linier 
berganda. 

Hasil     penelitian 
menunjukkan      bahwa 
pengungkapan 
Environmental berpengaruh 
signifikan terhadap  nilai 
perusahaan,   sedangkan 
pengungkapan Social tidak 
menunjukkan    pengaruh 
yang signifikan   terhadap 
nilai   perusahaan. 
Pengungkapan Governance 
juga berpengaruh signifikan 
terhadap nilai perusahaan. 
Temuan ini mengindikasikan 
bahwa     meskipun 
pengungkapan Social tidak 
berpengaruh      secara 
individual, integrasi 
keseluruhan aspek ESG 
tetap mempengaruhi 
persepsi investor terhadap 
nilai perusahaan. 
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5 Leony, 
Rizkiyanti, 
Uzliawati. 
(2024) 

Pengaruh 
Enviromental, 
Social  Dan 
Governance 
disclosure 
Terhadap 
Profitabilitas 
Perusahaan 
sektor Makanan 
Dan Minuman Di 
Indonesia 

pengungkapa 
n ESG yang 
memiliki 3 
aspek, yaitu 
lingkungan, 
sosial  dan 

tata  kelola 
perusahaan 
diproksikan 
oleh indikatro 
dari   GRI. 
Sedangkan 
profitabilitas 
diproksikan 
oleh Return 
on Equity 
(ROE). 

Metode 
analisis 
penelitian ini 
menggunakan 
analisis 
regresi linear 
berganda. 

Hasil    penelitian 
menunjukkan     bahwa 
pengungkapanESGsecara 
parsial, yaitu pada sektor 
sosial dapat mempengaruhi 
positif terhadapprofitabilitas 
secara   signifikan, 
sebaliknya, pengungkapan 
lingkungan  dan   tata 
kelolatidak      dapat 
mempengaruhi profitabilitas. 

6 Gharchia 
& 
Mindosa 
(2023) 

Pengaruh 
Environmental, 
Social,  dan 
Governance 
terhadap 
Profitabilitas pada 
Perusahaan 
terdaftar di  BEI 
2021 

Konsep yang 
digunakan 
meliputi 
profitabilitas, 
diukur 
menggunaka 
n 
pengembalia 
n aset 
sebagai 
proksi  untuk 
kinerja 
keuangan, 
dan kinerja 

ESG yang 
diukur melalui 
Skor 

Metode 
analisis yang 
digunakan 
meliputi 
analisis 
deskriptif, uji 
asumsi klasik, 
koefisien 
determinasi, 
uji F, dan uji t 
untuk analisis 
regresi linear 
berganda 
dengan 
bantuan 
SPSS 25. 

Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat 
mendorong perusahaan di 
Indonesia  untuk 
memperhatikan dan 
menerapkan nilai-nilai yang 
terdapat dalam ESG. 

7 Azizah, 
Fitriani, 
Darmawa 
n (2023) 

Pengaruh 
Pengungkapan 
Esg Pada 
Perusahaan LQ45 
Kehati Terhadap 
Kualitas Kinerja 
Perusahaan 

Pengaruh 
ESG 
terhadap 
kinerja 
keuangan 
kinerja diukur 
dengan 
Return   on 
Asset (ROA) 
dan  Price 
Earning Ratio 
(PER). 

Penelitian  ini 
menggunkan 
metode 
kuantitatif 
korelasioinal 
dengan 
metode 
statistik yang 
mengukur 
pengaruh 
antara  dua 
variabel 
ataupun lebih 
dan menguji 
hipotesis 
dengan 

Berdasarkan hasil dari 
penelitian bahwa hanya 
pengungkapan ESG (secara 
bersama-sama) yang 
berpengaruh positif dalam 
level signifikansi rendah 
hingga sedang terhadap 
tingkat kinerja keuangan 
yaitu ROA dan kinerja pasar 
yaitu PER . 
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    analisis 
Regresi Linier 
berganda. 

 

8 Kartika, 
Dermawa 
n, 
Hudaya, 
(2023) 

Pengungkapan 
environmental, 
social, 
governance 
(ESG)  dalam 
meningkatkan 
nilai perusahaan 

publik di Bursa 
Efek Indonesia 

Nilai 
Perusahaan 
diukur 
menggunaka 
n rasio 
Tobin’s  Q, 
yang 
merupakan 
perbandingan 
antara nilai 
pasar aset 
perusahaan 
dengan biaya 
pengganti 
aset 

Analisis data 
yang 
digunakan 
dalam 
penelitian  ini 
adalah regresi 
linier 
berganda. 

Hasil penelitian ini 
menyimpulkan bahwa 
Environmental, Social, dan 
Governance (ESG) belum 
cukup kuat mempengaruhi 
nilai perusahaan yang 
terdaftar di BEI periode 
2017-2021. 

9 Inawati & 
Rahmawat 
i. (2023) 

Dampak 
Environmental, 
Social,  dan 
Governance (Esg) 
terhadap Kinerja 
Keuangan 

Kinerja 
Keuangan 
diukur 
menggunaka 
n rasio 
Return   on 
Assets 
(ROA), yang 
membanding 
kan  laba 
bersih 
dengan  total 
aset 
perusahaan. 
ROA 
digunakan 
untuk menilai 
seberapa 
efisien 
perusahaan 
dalam 
menghasilkan 
laba 

Penelitian    ini 
menggunakan 
data 
kuantitatif 
dengan 
pendekatan 
purposive 
sampling, dan 
Teknik 
analisis data 
dimulai  dari 
analisis 
statistik 
deskriptif,   uji 
asumsi klasik, 
uji pemilihan 
model regresi 
data panel, uji 
koefisien 
determinasi 
(R2),   uji 
simultan (f), 
dan uji parsial 
(t). 

Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa faktor 
social, faktor environmental, 
dan faktor governance 
memiliki pengaruh yang 
positif terhadap kinerja 
keuangan perusahaan 
sektor non keuangan. 

10 Ghazali & 
Zulmaita. 
(2020) 

Pengaruh 
Pengungkapan 
Environmental, 
Social,  and 
Governance 
(ESG) Terhadap 

Variabel 
independen 
dijelaskan 
oleh 
pengungkapa 
n 

Metode 
analisis yang 
digunakan 
regresi  linier 
berganda 
data panel. 

Hasil penelitian menemukan 
bahwa secara parsial atau 
secara individual, variabel 
independen yang dijelaskan 
oleh pengungkapan 
environmental, social, dan 
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Sosial 

(X2) 

Tata Kelola 

(X3) 

Lingkungan 

(X1) 

Profitabilitas 

Perusahaan (Y) 

 
 
 
 

 

  Tingkat 
Profitabilitas 
Perusahaan 
(Studi pada 
Perusahaan 
Sektor 
Infrastruktur yang 
Terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia) 

environmenta 
l, social, dan 
governance 
terhadap 
tingkat 
profitabilitas 
yang 
diproksikan 
dengan ROA 
dan ROIC 

Pemilihan 
sampel 
menggunakan 
metode 
purposive 
sampling 

governance tidak pengaruh 
terhadap tingkat profitabilitas 
yang diproksikan dengan 
ROA dan ROIC. Tetapi 
ketiga variabel secara 
simultan, berpengaruh 
signifikansi moderat 
terhadap tingkat profitabilitas 
perusahaan. 

 
 

C. Kerangka Pikir 

 

Dengan memperhatikan perumusan masalah dan tinjauan literatur 

sebelumnya, diperlukan pembuatan kerangka pikir untuk mempermudah 

proses analisis. 

 

 
Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

X1, X2, X3 = Variabel Independen 
Y = Variabel Dependen 

 
D. Hipotesis 

1. Pengaruh Pelaporan Lingkungan Terhadap Profitabilitas Perusahaan 

Pengaruh pelaporan lingkungan terhadap profitabilitas menyatakan 

bahwa perusahaan yang secara aktif melaporkan kinerja lingkungan 

mereka cenderung memiliki pengelolaan sumber daya alam yang lebih 



26 
 

 
 
 

 
baik. Dengan mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan, 

perusahaan dapat menurunkan biaya operasional dan meningkatkan 

efisiensi. Hal ini berpotensi menarik lebih banyak investor dan pelanggan, 

yang pada akhirnya dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan. 

H1 : Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Azizah, Fitriani, 

Darmawan (2023) menunjukkan bahwa pelaporan ESG (lingkungan, 

sosial, budaya) terdapat pengaruh yang positif terhadap profitabilitas 

perusahaan. 

2. Pengaruh Pelaporan Sosial Terhadap Profitabilitas Perusahaan 
 

Pengaruh pelaporan sosial terhadap profitabilitas bahwa perusahaan 

yang transparan dalam pelaporan sosial seperti perlakuan terhadap 

karyawan dan kontribusi kepada komunitas dan dapat membangun citra 

positif di mata publik dengan meningkatkan loyalitas pelanggan dan 

menarik minat investor, sehingga berkontribusi pada peningkatan 

profitabilitas. Perusahaan yang memperhatikan aspek sosial cenderung 

lebih sukses dalam mencapai tujuan keuangan mereka. 

H2 : Penelitian yang dilakukan oleh Inawati & Rahmawati (2023) 

menunjukkan bahwa faktor social, faktor environmental, dan faktor 

governance memiliki pengaruh yang positif terhadap profitabilitas 

perusahaan. 

3. Pengaruh Pelaporan Tata Kelola Terhadap Profitabilitas Perusahaan 
 

Pengaruh pelaporan tata kelola terhadap profitabilitas menunjukkan 

bahwa tata kelola perusahaan yang baik dengan mencakup transparansi, 

akuntabilitas, dan etika dalam pengambilan keputusan dapat mengurangi 

risiko dan meningkatkan kepercayaan investor. Perusahaan dengan tata 
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kelola yang solid, lebih mampu menarik investasi dan mempertahankan 

nilai saham mereka, sehingga berkontribusi pada peningkatan 

profitabilitas. 

H3 : Penelitian yang dilakukan oleh Nasution, Yulia, Fitrianti. (2024) 

menunjukkan bahwa tata kelola berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas perusahaan. 



 

 
BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 
 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian 

eksplanatori (explanatory research) dengan pendekatan kuantitatif. 

Explanatory research adalah jenis penelitian yang menjelaskan perihal 

kedudukan variabel-variabel yang diteliti dan hubungan yang terjadi antara 

satu variabel dengan lainnya. 

Penelitian kuantitatif disebut juga dengan penelitian tradisional, positif, 

eksperimental ataupun empiris. Penelitian kuantitatif menekankan pada 

pengujian teori-teori melalui pengukuran variabel-variabel penelitian dengan 

melakukan analisis data dengan prosedur statistik. Hasil penelitian 

diharapkan dapat memberikan informasi yang akurat berkaitan dengan 

tujuan penelitian. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
 

Lokasi penelitian yang akan dilaksanakan di Jl. Sultan Alauddin No.259 

Makassar di Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia Gedung Iqra Lt. 2 

Universitas Muhammadiyah Makassar, Sedangkan waktu penelitian yang 

akan dilaksanakan dengan waktu 2 bulan dari bulan februari – maret tahun 

2025. 

C. Jenis dan Sumber Data 
 

Jenis data penelitian ini merupakan data kuantitatif. Data kuantitatif 

digunakan yakni data sekunder dimana data sekunder merupakan data yang 

mengacu pada informasi yang telah dikumpulkan dari sumber yang telah 
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diolah. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini dimana informasi 

diperoleh secara tidak langsung dari pihak ketiga atau melalui dokumen, 

seperti laporan keuangan tahunan terhadap profitabilitas perusahaan 

dengan studi empiris LQ-45 pada bursa efek indonesia. 

Sumber data penelitian ini diperoleh melalui website bursa efek 

indonesia www.idx.co.id yang berupa laporan keuangan tahunan pada 

perusahaan LQ-45 yang terdaftar dibursa efek indonesia yang dipublikasi 

pada periode tahun 2019-2023. Tahun tersebut dipilih karena merupakan 

tahun terbaru dan yang mengeluarkan laporan tahunan selama tahun 

penelitian dan mengungkapkan informasi lengkap yang dapat digunakan 

untuk memenuhi variabel penelitian. 

D. Populasi dan Sampel 
 

1. Populasi 

 

Populasi merupakan keseluruhan objek/subjek penelitian. populasi 

dapat diartikan sebagai keseluruhan elemen dalam penelitian meliputi 

objek dan subjek (Garancang & Abunawas, 2023). Dalam penelitian ini 

yang menjadi populasi penelitian adalah 45 data perusahaan LQ45 yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2019-2023. 

2. Sampel 
 

Sampel merupakan sebagian atau wakil yang memiliki karakteristik 

representasi dari populasi (Garancang & Abunawas, 2023). Pengambilan 

sampel dilakukan secara sengaja dengan menggunakan teknik purposive 

sampling dan dipilih berdasarkan kriteria-kriteria tertentu untuk mewakili 

populasi. Adapun kriteria sampel pada penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

http://www.idx.co.id/
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Tabel 3.1. Kriteria Sampel Perusahaan 

No Kriteria Jumlah 

1 Perusahaan LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2019-2023 

(45) 

2 Perusahaan yang tidak konsisten pada perusahaan LQ45 
periode tahun 2019-2023 

22 

Jumlah perusahaan yang menjadi sampel penelitian 23 

Total jumlah data yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah 
23 x 5 = 115 

115 

Sumber: Data Diolah Peneliti 
 

Tabel 3.2. Daftar Perusahaan Yang Menjadi Sampel 
NO Kode Perusahaan 

1. ADRO Adaro Energy Tbk. 

2. ANTM Aneka Tambang Tbk. 

3. ASII Astra International Tbk. 

4. BBCA Bank Central Asia Tbk. 

5. BBNI Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 

6. BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 

7. BBTN Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 

8. BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk 

9. CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk. 

10. EXCL XL Axiata Tbk. 

11. ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 

12. INCO Vale Indonesia Tbk. 
13. INDF Indofood Sukses Makmur Tbk. 

14. INKP Indah Kiat Pulp & Paper Tbk. 

15. INTP Indocement Tunggal Prakarsa Tbk 

16. ITMG Indo Tambang Raya Mega Tbk. 
17. KLBF Kalbe Farma Tbk 

18. PGAS Perusahaan Gas Negara Tbk 

19. PTBA Bukit Asam Tbk 

20. SMGR Semen Indonesia (Persero) Tbk 

21. TLKM Telkom Indonesia (Persero) Tbk. 

22. UNTR United Tractors Tbk 

23. UNVR Unilever Indonesia Tbk 

Sumber: Data Diolah Peneliti 
 

Berdasarkan kriteria kriteria di atas maka didapatkan beberapa 

daftar perusahaan indeks LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

secara berturut-turut dari periode tahun 2019-2023 yang akan menjadi 

sampel dalam penelitian yaitu sebanyak 23 perusahaan. Terdapat 22 

perusahaan yang tidak konsisten pada perusahaan LQ45 selama periode 

2019-2023, hal ini disebabkan oleh beberapa faktor yang memengaruhi 
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kinerja dan profitabilitas perusahaan. Indeks LQ45 diperbarui setiap enam 

bulan, yang menyebabkan adanya perusahaan yang keluar dan masuk 

dalam indeks tersebut. Fluktuasi harga saham perusahaan LQ45 

mengalami peningkatan dan penurunan selama periode ini, dengan 

lonjakan tertinggi pada tahun 2021 dan harga terendah pada tahun 2020. 

E. Metode Pengumpulan Data 
 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan metode dokumentasi. Metode dokumentasi merupakan 

metode pengumpulan data dengan mengumpulkan informasi dari dokumen 

atau catatan yang telah tertulis, sesuai dengan informasi yang dibutuhkan. 

Studi dokumentasi akan mencakup analisis laporan tahunan dan laporan 

ESG perusahaan untuk mendapatkan informasi yang relevan mengenai 

praktik pelaporan lingkungan, sosial, dan tata kelola. 

Peneliti menggunakan data sekunder yaitu mengambil data historis. 

Peneliti juga mencari literatur tentang analisis dokumen-dokumen berupa 

laporan keuangan selama periode 2019-2023 dan sustainability reporting 

selama periode 2019-2023, studi pustaka atau literatur berupa buku, jurnal, 

artikel, situs internet serta data-data terkait lainnya yang diperlukan dalam 

penelitian ini. dari berbagai media. Data diperoleh dengan menggunakan 

metode dokumentasi. 

F. Definisi Operasional Variabel 

1. Variabel Dependen (Y) 

 
Variabel dependen atau variabel terikat adalah variabel yang 

dipengaruhi atau disebabkan oleh perubahan dalam variabel bebas. 

Dalam penelitian ini memiliki satu variabel dependen yaitu profitabilitas, 
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dengan mengukur profitabilitas, penelitian ini menggunakan Return on 

Asset (ROA) rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana 

perusahaan mampu menghasilkan laba bersih dari seluruh aset yang 

dimilikinya. Rasio ini memberikan gambaran efektivitas manajemen dalam 

memanfaatkan sumber daya perusahaan untuk menciptakan keuntungan. 

Semakin tinggi nilai ROA, semakin baik kinerja perusahaan dalam 

mengelola aset untuk menghasilkan laba. 

Rumus untuk mencari Return on Asset adalah: 

 

2. Variabel Independen (X) 

 

Variabel bebas disebut variabel independent yang dapat 

mempengaruhi keberadaan variabel lain. Variabel bebas adalah variabel 

yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 

variabel dependen (terikat). Pada penelitian ini variabel independennya 

yaitu lingkungan (X1), sosial (X2), dan tata kelola (X3) mendefinisikan 

variabel independen sebagai variabel yang sering kali dianggap sebagai 

stimulus atau prediktor, juga dikenal sebagai variabel bebas yang 

berpotensi mempengaruhi atau menjadi penyebab perubahan pada 

variabel dependen. Adapun rasio yang dipake untuk mengukur dalam 

variabel independen adalah sebagai berikut: 

a. Lingkungan (Environmental) 
 

Environmental dalam suatu perusahaan merujuk pada segala 

upaya yang dilakukan untuk menjaga kelestarian lingkungan melalui 

penerapan kegiatan operasional yang ramah lingkungan. Hal ini 

mencakup  langkah-langkah  pencegahan,  pengurangan,  dan 
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pengelolaan dampak negatif terhadap lingkungan yang mungkin 

timbul dari proses bisnis perusahaan. Dengan penerapan prinsip 

Environmental yang baik, perusahaan tidak hanya memenuhi 

tanggung jawab sosialnya, tetapi juga dapat meningkatkan citra positif, 

memenuhi regulasi pemerintah, serta menciptakan keberlanjutan 

usaha dalam jangka panjang. 

b. Sosial (Social) 

Social dalam konteks perusahaan adalah praktik yang dilakukan 

dalam kegiatan operasional sehari-hari sebagai bentuk komitmen 

untuk menjalankan tanggung jawab sosial kepada masyarakat sekitar. 

Kegiatan ini dapat berupa pemberdayaan masyarakat, peningkatan 

kesejahteraan, dukungan pendidikan, hingga program kesehatan. 

Melalui pelaksanaan aspek Social, perusahaan tidak hanya 

membangun hubungan yang harmonis dengan lingkungan sosialnya, 

tetapi juga memperkuat kepercayaan publik dan menciptakan dampak 

positif yang berkelanjutan bagi komunitas. 

c. Tata Kelola (Governance) 

Governance adalah sistem pengaturan dan pengawasan yang 

melibatkan berbagai pihak seperti pemangku kepentingan, manajer, 

pemilik perusahaan, kreditur, pemerintah, dan karyawan untuk 

memastikan perusahaan berjalan sesuai prinsip yang sehat dan 

transparan. Tata kelola yang baik membantu menciptakan 

kepercayaan, meminimalkan konflik kepentingan, serta memastikan 

setiap keputusan diambil demi keberlangsungan usaha. Dengan 

penerapan Governance yang efektif, perusahaan memiliki peluang 

lebih besar untuk mencapai keberhasilan jangka panjang. 



34 
 

 
 
 

 
G. Metode Analisis Data 

 

Metode analisis data adalah proses mengolah data menjadi informasi 

yang mudah dibaca dan dipahami. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah dengan menggunakan analisis statistik dengan program SPSS. 

Data yang telah dikumpulkan dalam penelitian ini akan diolah dan dianalisis 

dengan uji statistik adalah sebagai berikut : 

1. Analisis Statistik Deskriptif 
 

Analisis statistik deskriptif dilakukan sebelum melakukan pengujian 

hipotesis, dimana pada analisis statistik statistik deskriptif menampilkan 

karakteristik data sampel yang digunakan dalam penelitian ini yang 

meliputin jumlah sampel (N), nilai maksimum, nilai minimu, rata-rata 

sampel (mean), serta standar deviasi untuk masing-masing variabel. 

2. Uji Asumsi Klasik 
 

Uji asumsi klasik adalah syarat yang harus dipenuhi agar analisis regresi 

linier berganda dapat dilakukan. Asumsi klasik meliputi Uji Normalitas, Uji 

Multikolinieritas, Uji Heteroskedastisitas, dan Uji Autokorelasi. Hasil 

perhitungan dari asumsi klasik dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Uji Normalitas 
 

Uji Normalitas menggunakan Uji Kolmogrov-Smirnov yang dimana 

jika nilai signifikansi di atas 0,05 menunjukkan bahwa data dianggap 

normal. Sedangkan nilai signifikan di bawah 0,05 menunjukkan 

bahwa data dianggap tidak normal. 

b. Uji Multikolinearitas 
 

Uji Multikolinearitas digunakan untuk menguji korelasi antar variabel 

bebas atau independen dalam model regresi. Berdasarkan nilai 
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Variance Inflation Factor (VIF), Apabila nilai VIF < 10, H0 ditolak dan 

Ha dapat diterima, maka variabel tidak mengalami gejala 

multikolinearitas. Sebaliknya jika VIF > 10, H0 diterima dan Ha 

ditolak, sehingga variabel mengalami gejala multikolinearitas. 

c. Uji heteroskedastisitas 
 

Salah satu metode yang umum digunakan untuk menguji 

heteroskedastisitas adalah Uji Glejser. Dalam uji ini, peneliti akan 

meregresikan nilai absolut dari residual (kesalahan) terhadap variabel 

independen. Jika nilai signifikansi (p-value) dari hasil regresi lebih 

besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada gejala 

heteroskedastisitas. Sebaliknya, jika nilai signifikansi kurang dari 

0,05, maka terdapat indikasi adanya heteroskedastisitas 

d. Uji Autokorelasi 

 

Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi 

antara variabel dengan perubahan waktu pengamatan. Pengujian 

autokorelasi dilakukan dengan menggunakan uji Durbin Watson. 

Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai Durbin Watson 

(DW) dengan 2 Durbin Watson Tabel, yaitu nilai Durbin Watson Upper 

(DU) dan Durbin Watson Lower (DL). Apabila hasil nilai (4 DW) > DU 

< DW maka dapat diasumsikan tidak terjadi autokorelasi. 
 

3. Analisis Regresi Linier Berganda 

 
Analisis menggunakan regresi linier berganda digunakan untuk 

menguji suatu variabel terikat (dependen) terhadap variabel bebas 

(independen). Dalam penelitian ini analisis regresi linier berganda 

bertujuan untuk menguji pengaruh pelaporan enviromental, social, dan 
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governance (ESG) terhadap profitabilitas perusahaan, yang diukur 

menggunakan rasio keuangan: Return on Assets (ROA). Dalam penelitin 

ini, didapatkan model sebagai berikut: 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + ϵ 

Keterangan: 
Y : Variabel dependen (variabel yang dijelaskan) 
α (alpha) : Intersep (konstanta) 
β1, β2, β3 (koefisien regresi) : Koefisien regresi untuk masing-masing 

variabel independen 
X1, X2, X3 : Variabel independen (variabel penjelas 
ϵ : Error term (kesalahan pengganggu) 

 
H. Uji Hipotesis 

 
Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan analisis regresi linier 

berganda yang digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel moderasi 

terhadap pengaruh variabel independen dan variabel dependen. Adapun 

Uji hipotesis yang digunakan yaitu hasil uji t dan uji koefisien determinasi 

(adjusted R2) dan adalah sebagai berikut: 

1. Uji t 
 

Uji t merupakan pengujian yang dilakukan untuk mengetahui apakah 

variabel independen berpengaruh secara terhadap variabel 

dependennya. Uji koefisien regresi (uji t) biasanya disebut sebagai uji 

parsial. Uji hipotesis dilakukan dengan uji t. Pengujian ini pada dasarnya 

menunjukkan seberapa jauh satu variabel independen secara individual 

dalam menerangkan variabel dependen, hipotesis uji regresi linier 

berganda yaitu : 

Ho: Tidak ada pengaruh variabel independen secara individual terhadap 

dependen. 
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Ha: Ada pengaruh variabel independen secara individual terhadap 

dependen. Syarat keputusan uji t adalah: 

a. Jika nilai sig > 0,05 maka variabel independen secara parsial 

tidak berpengaruh terhadap variabel dependen (Ho diterima). 

b. Jika nilai sig < 0,05 maka variabel independen secara parsil 

berpengaruh terhadap variabel dependen (Ho ditolak) 

2. Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 
 

Koefisien Determinasi (Adjusted R2) Uji koefisien determinasi bertujuan 

untuk mengukur kemampuan model dalam menjelaskan seberapa besar 

pengaruh variabel independen secara bersama-sama (simultan) 

mempengaruhi variabel dependen yang dapat diindikasikan oleh nilai R2 

(adjusted R2) (Ghozali, 2021:147). 



 

 
BAB IV 

 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan-perusahaan yang termasuk 

dalam indeks LQ45 di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2019– 

2023. Indeks LQ45 merupakan kumpulan 45 saham dari perusahaan dengan 

likuiditas tinggi, kapitalisasi pasar besar, dan fundamental keuangan yang 

baik. Indeks ini diperbarui secara berkala setiap enam bulan oleh BEI, 

sehingga komposisi perusahaan yang tergabung dapat berubah tergantung 

pada kinerja dan kriteria kelayakan masing-masing perusahaan. Karena 

perubahan tersebut, tidak semua perusahaan tercatat secara konsisten 

selama lima tahun, sehingga hanya perusahaan yang konsisten masuk 

dalam indeks LQ45 yang dipilih sebagai sampel penelitian. 

Dari total 45 perusahaan yang termasuk dalam indeks LQ45, dilakukan 

penyaringan menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria 

tertentu, seperti konsistensi pencatatan selama 2019–2023 dan ketersediaan 

laporan tahunan serta pelaporan ESG (Environmental, Social, Governance). 

Hasil dari penyaringan tersebut adalah 23 perusahaan yang memenuhi 

kriteria, sehingga menghasilkan total 115 unit data (23 perusahaan × 5 

tahun). Perusahaan-perusahaan ini berasal dari berbagai sektor industri, 

seperti perbankan, barang konsumsi, pertambangan, energi, infrastruktur, 

dan farmasi. Objek penelitian ini menjadi penting karena mewakili 

perusahaan-perusahaan unggulan yang relevan dalam implementasi prinsip 

keberlanjutan di pasar modal Indonesia. 

 
 

 
38 



39 
 

 
 
 

 
Berikut adalah daftar lengkap perusahaan yang menjadi sampel 

penelitian: 

Tabel 4.1. 
Daftar Perusahaan Sampel Indeks LQ45 (2019–2023) 

No Kode Saham Nama Perusahaan 

1 ADRO Adaro Energy Tbk 

2 ANTM Aneka Tambang Tbk 

3 ASII Astra International Tbk 

4 BBCA Bank Central Asia Tbk 

5 BBNI Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

6 BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

7 BBTN Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 

8 BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk 

9 CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk 

10 EXCL XL Axiata Tbk 

11 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

12 INCO Vale Indonesia Tbk 

13 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 

14 INKP Indah Kiat Pulp & Paper Tbk 
15 INTP Indocement Tunggal Prakarsa Tbk 

16 ITMG Indo Tambang Raya Megah Tbk 

17 KLBF Kalbe Farma Tbk 

18 PGAS Perusahaan Gas Negara Tbk 

19 PTBA Bukit Asam Tbk 

20 SMGR Semen Indonesia (Persero) Tbk 

21 TLKM Telkom Indonesia (Persero) Tbk 

22 UNTR United Tractors Tbk 

23 UNVR Unilever Indonesia Tbk 

Sumber: Diolah dari BEI (2024) 
 

Berikut adalah profil lengkap, detail, dan spesifik dari masing-masing 

perusahaan yang tercantum dalam Tabel 4.1 Daftar PersssSusahaan 

Sampel Indeks LQ45 (2019–2023): 

1. Adaro Energy Tbk (ADRO). Adaro Energy Tbk adalah salah satu 

perusahaan pertambangan batu bara terbesar di Indonesia yang berdiri 

sejak tahun 2004. Perusahaan ini berfokus pada kegiatan 

pertambangan, perdagangan, dan jasa terkait batu bara, mulai dari 

eksplorasi hingga pengiriman ke pelanggan domestik maupun 

internasional. ADRO dikenal dengan tambang batu bara di Tabalong, 
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Kalimantan Selatan, yang merupakan salah satu tambang batu bara 

terbesar di dunia. Selain itu, Adaro juga melakukan diversifikasi usaha 

ke bidang energi terbarukan dan infrastruktur. Dengan strategi bisnis 

terintegrasi, ADRO berupaya menjadi perusahaan energi terkemuka di 

Asia Tenggara. 

3. Aneka Tambang Tbk (ANTM). Aneka Tambang Tbk, atau ANTAM, 

adalah perusahaan pertambangan milik negara yang berdiri sejak 1968 

dan merupakan bagian dari MIND ID (Mining Industry Indonesia). 

ANTAM bergerak di bidang eksplorasi, penambangan, pengolahan, dan 

pemasaran sumber daya mineral seperti nikel, emas, bauksit, dan logam 

mulia lainnya. Perusahaan ini memiliki berbagai fasilitas pengolahan dan 

pemurnian di berbagai lokasi di Indonesia, termasuk pabrik feronikel di 

Pomalaa dan pabrik emas di Pongkor. ANTAM juga aktif dalam ekspor 

produk-produknya ke pasar internasional, terutama Asia dan Eropa. 

Komitmen terhadap praktik pertambangan berkelanjutan menjadi salah 

satu nilai utama perusahaan. 

4. Astra International Tbk (ASII). Astra International Tbk adalah 

konglomerat terbesar di Indonesia yang didirikan pada tahun 1957 dan 

memiliki bisnis utama di sektor otomotif, jasa keuangan, alat berat, 

agribisnis, infrastruktur, dan teknologi informasi. Astra dikenal sebagai 

distributor utama merek-merek otomotif ternama seperti Toyota, 

Daihatsu, dan Honda di Indonesia. Selain itu, Astra juga memiliki anak 

perusahaan di bidang asuransi, perbankan, perkebunan kelapa sawit, 

hingga pertambangan. Dengan jaringan bisnis yang luas dan lebih dari 

200 anak perusahaan serta afiliasi, Astra International menjadi salah 
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satu motor penggerak perekonomian nasional. Perusahaan ini juga aktif 

dalam program tanggung jawab sosial dan lingkungan. 

5. Bank Central Asia Tbk (BBCA). Bank Central Asia Tbk, atau BCA, 

adalah salah satu bank swasta terbesar di Indonesia yang berdiri sejak 

1957. BCA dikenal luas sebagai bank dengan layanan perbankan ritel 

yang inovatif dan jaringan ATM terbesar di Indonesia. Fokus utama BCA 

adalah pada layanan perbankan konsumer, korporasi, dan UMKM, 

dengan produk-produk unggulan seperti Kartu Kredit BCA, KlikBCA, dan 

BCA Mobile. BCA juga memiliki reputasi tinggi dalam hal keamanan 

transaksi dan pelayanan nasabah. Dengan kinerja keuangan yang solid 

dan pertumbuhan aset yang konsisten, BCA menjadi pilihan utama 

masyarakat dan pelaku bisnis di Indonesia. 

6. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk (BBNI). Bank Negara Indonesia 

(Persero) Tbk, atau BNI, merupakan salah satu bank milik negara tertua 

di Indonesia yang berdiri sejak 1946. BNI menyediakan berbagai 

layanan perbankan mulai dari tabungan, kredit, hingga layanan 

internasional untuk individu, korporasi, dan institusi pemerintah. BNI 

juga dikenal sebagai pelopor layanan perbankan digital di Indonesia 

dengan produk seperti BNI Mobile Banking dan BNI TapCash. Selain 

melayani nasabah domestik, BNI memiliki jaringan cabang internasional 

di beberapa negara seperti Singapura, Hong Kong, Tokyo, dan London. 

Komitmen BNI adalah mendukung pertumbuhan ekonomi nasional 

melalui inovasi layanan keuangan. 

7. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk (BBRI). Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk, atau BRI, adalah bank milik negara yang fokus pada 
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layanan perbankan mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Didirikan pada 

tahun 1895, BRI memiliki jaringan cabang terluas di Indonesia, bahkan 

hingga ke pelosok desa. Produk unggulan BRI meliputi Kredit Usaha 

Rakyat (KUR), Simpedes, dan BRImo untuk layanan digital banking. BRI 

dikenal sebagai pionir dalam pemberdayaan ekonomi rakyat melalui 

akses permodalan dan layanan keuangan inklusif. Dengan strategi 

digitalisasi dan inovasi produk, BRI terus memperkuat posisinya sebagai 

bank dengan jumlah nasabah terbesar di Indonesia. 

8. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk (BBTN). Bank Tabungan 

Negara (Persero) Tbk, atau BTN, adalah bank milik negara yang dikenal 

sebagai pemimpin pasar dalam pembiayaan perumahan di Indonesia. 

BTN berdiri sejak 1897 dan berperan penting dalam mendukung 

program pemerintah di bidang perumahan rakyat, seperti KPR Subsidi 

dan KPR Non-Subsidi. BTN juga menyediakan berbagai produk 

tabungan, deposito, dan layanan perbankan digital untuk nasabah 

individu maupun korporasi. Dengan fokus pada sektor properti, BTN 

berkontribusi besar dalam mendorong pertumbuhan industri perumahan 

nasional. BTN juga aktif dalam pengembangan teknologi perbankan 

untuk meningkatkan pelayanan kepada nasabah. 

9. Bank Mandiri (Persero) Tbk (BMRI). Bank Mandiri (Persero) Tbk 

adalah bank milik negara terbesar di Indonesia yang berdiri pada tahun 

1998 hasil merger empat bank pemerintah. Bank Mandiri melayani 

berbagai segmen nasabah mulai dari ritel, korporasi, hingga institusi 

dengan produk-produk seperti Mandiri Tabungan, Mandiri Kartu Kredit, 

dan Mandiri Online. Bank Mandiri juga memiliki jaringan internasional di 
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Asia dan Eropa untuk mendukung transaksi global nasabah. Selain itu, 

Bank Mandiri aktif dalam mendukung transformasi digital perbankan 

melalui inovasi layanan dan aplikasi mobile banking. Dengan aset 

terbesar di Indonesia, Bank Mandiri menjadi salah satu pilar utama 

sistem keuangan nasional. 

10. Charoen Pokphand Indonesia Tbk (CPIN). Charoen Pokphand 

Indonesia Tbk adalah perusahaan agribisnis terkemuka yang bergerak 

di bidang pakan ternak, peternakan ayam, dan pengolahan makanan 

berbasis unggas. Didirikan pada tahun 1972, CPIN merupakan bagian 

dari Charoen Pokphand Group asal Thailand. Perusahaan ini dikenal 

sebagai produsen pakan ternak terbesar di Indonesia dan memiliki 

jaringan distribusi luas di seluruh nusantara. Selain itu, CPIN juga 

memproduksi produk olahan ayam seperti nugget, sosis, dan makanan 

siap saji yang dipasarkan dengan merek ternama. Komitmen CPIN 

adalah menyediakan produk pangan berkualitas tinggi dan aman untuk 

masyarakat Indonesia. 

11. XL Axiata Tbk (EXCL). XL Axiata Tbk adalah salah satu perusahaan 

telekomunikasi terbesar di Indonesia yang berdiri sejak 1989. XL Axiata 

menyediakan layanan seluler, internet, dan data untuk pelanggan 

individu maupun korporasi di seluruh Indonesia. Perusahaan ini dikenal 

dengan inovasi produk seperti XL, AXIS, dan layanan internet cepat 

berbasis 4G dan 5G. XL Axiata juga aktif dalam pengembangan 

infrastruktur jaringan telekomunikasi untuk mendukung transformasi 

digital nasional. Dengan jutaan pelanggan aktif, XL Axiata terus 

berinovasi dalam meningkatkan kualitas layanan dan memperluas 

jangkauan jaringan di wilayah urban maupun rural. 
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12. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP). Indofood CBP Sukses 

Makmur Tbk adalah anak perusahaan Indofood Group yang fokus pada 

produksi makanan olahan, terutama mi instan, makanan ringan, produk 

dairy, dan minuman. Didirikan pada tahun 2009, ICBP dikenal sebagai 

produsen mi instan Indomie yang telah mendunia. Selain itu, ICBP juga 

memproduksi berbagai merek makanan populer seperti Pop Mie, 

Chitato, dan Indomilk. Perusahaan ini memiliki jaringan distribusi yang 

sangat luas di dalam dan luar negeri. ICBP terus berinovasi dalam 

pengembangan produk baru dan menjaga standar kualitas tinggi untuk 

memenuhi kebutuhan konsumen. 

13. Vale Indonesia Tbk (INCO). Vale Indonesia Tbk adalah perusahaan 

pertambangan nikel terbesar di Indonesia yang merupakan bagian dari 

Vale S.A., perusahaan tambang multinasional asal Brasil. Didirikan pada 

tahun 1968, INCO beroperasi di Sorowako, Sulawesi Selatan, dan fokus 

pada produksi nikel matte yang diekspor ke pasar global. Vale Indonesia 

berkomitmen terhadap praktik pertambangan yang berkelanjutan dan 

ramah lingkungan, serta berperan penting dalam rantai pasok industri 

baterai kendaraan listrik. Perusahaan ini juga aktif dalam program 

pengembangan masyarakat dan pelestarian lingkungan di sekitar area 

operasionalnya. 

14. Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF). Indofood Sukses Makmur Tbk 

adalah perusahaan makanan dan minuman terintegrasi terbesar di 

Indonesia yang berdiri sejak 1990. INDF memiliki lini bisnis mulai dari 

produksi bahan baku, pengolahan makanan, hingga distribusi dan ritel. 

Produk-produk Indofood seperti Indomie, Supermi, dan Bimoli telah 
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menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari masyarakat Indonesia. Selain 

itu, Indofood juga memiliki bisnis agribisnis, distribusi, dan kemasan. 

Dengan jaringan distribusi yang sangat luas, Indofood mampu 

menjangkau konsumen di seluruh Indonesia dan ekspor ke berbagai 

negara. 

15. Indah Kiat Pulp & Paper Tbk (INKP). Indah Kiat Pulp & Paper Tbk 

adalah salah satu produsen pulp dan kertas terbesar di Asia Tenggara 

yang berdiri sejak 1976. Perusahaan ini memproduksi berbagai jenis 

kertas, termasuk kertas budaya, kertas industri, dan tisu, yang diekspor 

ke lebih dari 100 negara. INKP merupakan bagian dari Asia Pulp & 

Paper (APP) Group dan memiliki pabrik utama di Tangerang, Perawang, 

dan Serang. Indah Kiat berkomitmen pada praktik produksi yang ramah 

lingkungan dan sertifikasi internasional untuk produk-produknya. 

Perusahaan ini juga aktif dalam program penghijauan dan pelestarian 

hutan. 

16. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk (INTP). Indocement Tunggal 

Prakarsa Tbk adalah produsen semen terbesar kedua di Indonesia yang 

berdiri sejak 1985 dan merupakan bagian dari HeidelbergCement Group 

dari Jerman. INTP memiliki 13 pabrik semen yang tersebar di Jawa, 

Sumatera, dan Kalimantan dengan kapasitas produksi lebih dari 24 juta 

ton per tahun. Produk utama Indocement adalah semen Tiga Roda yang 

telah menjadi merek terpercaya di pasar domestik. Perusahaan ini juga 

berkomitmen pada pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan dan 

efisiensi energi dalam proses produksinya. INTP terus berinovasi untuk 

mendukung pembangunan infrastruktur nasional. 
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17. Indo Tambangraya Megah Tbk (ITMG). Indo Tambangraya Megah Tbk 

adalah perusahaan pertambangan batu bara yang berdiri sejak 1987 

dan memiliki operasi utama di Kalimantan Timur. ITMG memproduksi 

batu bara termal berkualitas tinggi yang diekspor ke berbagai negara di 

Asia dan Eropa. Perusahaan ini berkomitmen pada praktik 

pertambangan yang bertanggung jawab dan pelestarian lingkungan di 

sekitar area tambang. ITMG juga aktif dalam program pemberdayaan 

masyarakat lokal melalui pendidikan, kesehatan, dan pelatihan 

keterampilan. Dengan strategi diversifikasi dan efisiensi operasional, 

ITMG menjadi salah satu pemain utama di industri batu bara Indonesia. 

18. Kalbe Farma Tbk (KLBF). Kalbe Farma Tbk adalah perusahaan 

farmasi dan kesehatan terbesar di Indonesia yang berdiri sejak 1966. 

KLBF memproduksi berbagai produk farmasi, suplemen kesehatan, 

minuman energi, dan nutrisi dengan merek-merek terkenal seperti 

Promag, Extra Joss, dan Hydro Coco. Perusahaan ini memiliki jaringan 

distribusi yang luas di seluruh Indonesia dan beberapa negara Asia 

Tenggara. Kalbe Farma juga aktif dalam penelitian dan pengembangan 

produk inovatif untuk mendukung kesehatan masyarakat. Komitmen 

perusahaan adalah memberikan solusi kesehatan yang terjangkau dan 

berkualitas tinggi bagi masyarakat. 

19. Perusahaan Gas Negara Tbk (PGAS). Perusahaan Gas Negara Tbk, 

atau PGN, adalah perusahaan milik negara yang bergerak di bidang 

transmisi dan distribusi gas bumi. Didirikan pada tahun 1965, PGN 

mengelola jaringan pipa gas terbesar di Indonesia yang melayani 

pelanggan industri, komersial, dan rumah tangga. PGN juga berperan 
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penting dalam mendukung program konversi energi nasional dari bahan 

bakar minyak ke gas bumi. Selain itu, PGN aktif dalam pengembangan 

infrastruktur gas dan energi terbarukan untuk mendukung ketahanan 

energi nasional. PGN merupakan bagian dari holding BUMN Migas, PT 

Pertamina (Persero). 

20. Bukit Asam Tbk (PTBA). Bukit Asam Tbk adalah perusahaan 

pertambangan batu bara milik negara yang berdiri sejak 1981 dan 

beroperasi di Tanjung Enim, Sumatera Selatan. PTBA dikenal sebagai 

produsen batu bara terbesar kedua di Indonesia dengan fokus pada 

ekspor dan pasar domestik. Perusahaan ini juga mengembangkan 

bisnis hilir seperti pembangkit listrik tenaga uap (PLTU) berbasis batu 

bara. PTBA berkomitmen pada pengelolaan lingkungan dan 

pemberdayaan masyarakat sekitar tambang melalui berbagai program 

CSR. Dengan strategi diversifikasi dan inovasi, PTBA terus memperkuat 

posisinya di industri energi nasional. 

21. Semen Indonesia (Persero) Tbk (SMGR). Semen Indonesia (Persero) 

Tbk, atau SIG, adalah produsen semen terbesar di Indonesia dan Asia 

Tenggara yang berdiri sejak 1957. SIG memiliki beberapa merek semen 

ternama seperti Semen Gresik, Semen Padang, dan Semen Tonasa. 

Perusahaan ini memiliki jaringan distribusi dan pabrik yang tersebar di 

seluruh Indonesia dan Asia Tenggara. SIG juga berkomitmen pada 

pengembangan produk ramah lingkungan dan efisiensi energi dalam 

proses produksinya. Dengan inovasi dan ekspansi bisnis, SIG terus 

mendukung pembangunan infrastruktur nasional dan regional. 
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22. Telkom Indonesia (Persero) Tbk (TLKM). Telkom Indonesia (Persero) 

Tbk adalah perusahaan telekomunikasi terbesar di Indonesia yang 

berdiri sejak 1965. TLKM menyediakan layanan telekomunikasi, internet, 

data, dan TV berbayar melalui merek Telkomsel, IndiHome, dan 

Telkomsat. Telkom memiliki jaringan infrastruktur telekomunikasi terluas 

di Indonesia, termasuk kabel serat optik bawah laut yang 

menghubungkan berbagai wilayah. Perusahaan ini juga aktif dalam 

pengembangan teknologi digital dan layanan berbasis cloud untuk 

mendukung transformasi digital nasional. Telkom Indonesia 

berkomitmen menjadi perusahaan telekomunikasi digital kelas dunia. 

23. United Tractors Tbk (UNTR). United Tractors Tbk adalah perusahaan 

distributor alat berat terbesar di Indonesia yang berdiri sejak 1972 dan 

merupakan bagian dari Astra Group. UNTR menyediakan alat berat 

merek Komatsu, UD Trucks, Scania, dan Tadano untuk sektor 

pertambangan, konstruksi, kehutanan, dan agribisnis. Selain distribusi 

alat berat, UNTR juga memiliki bisnis di bidang pertambangan batu 

bara, kontraktor pertambangan, dan energi terbarukan. Perusahaan ini 

dikenal dengan layanan purna jual yang andal dan jaringan distribusi 

yang luas di seluruh Indonesia. United Tractors terus berinovasi untuk 

mendukung pertumbuhan sektor industri nasional. 

24. Unilever Indonesia Tbk (UNVR). Unilever Indonesia Tbk adalah 

perusahaan barang konsumen terkemuka yang berdiri sejak 1933 dan 

merupakan bagian dari Unilever Group global. UNVR memproduksi 

berbagai produk kebutuhan sehari-hari seperti sabun, sampo, deterjen, 

makanan, dan minuman dengan merek-merek terkenal seperti Lifebuoy, 
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Sunsilk, Rinso, Blue Band, dan Wall’s. Perusahaan ini memiliki pabrik di 

berbagai kota besar di Indonesia dan jaringan distribusi yang 

menjangkau seluruh pelosok nusantara. Unilever Indonesia juga aktif 

dalam program keberlanjutan lingkungan dan pemberdayaan 

masyarakat melalui berbagai inisiatif sosial dan lingkungan. 

B. Penyajian Data (Hasil Penelitian) 
 

1. Analisis deskriptif 

 

Analisis deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum 

mengenai karakteristik data dalam penelitian ini, yang meliputi variabel 

pelaporan lingkungan (X1), pelaporan sosial (X2), pelaporan tata kelola 

(X3), dan profitabilitas perusahaan (Y) yang diukur melalui Return on 

Assets (ROA). Analisis ini bertujuan untuk mengetahui nilai rata-rata 

(mean), nilai maksimum, nilai minimum, dan standar deviasi dari masing- 

masing variabel. Berikut tabel di bawah ini: 

Tabel 4.2. 
Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Variabel N Minimum Maksimum Mean Std. Deviasi 

Pelaporan Lingkungan 115 18 22 20.83 1.410 

Pelaporan Sosial 115 12 30 24.07 3.192 
Pelaporan Tata Kelola 115 15 34 26.50 4.610 

Profitabilitas Perusahaan 115 0 0 0.26 0.110 

Sumber: Data diolah SPSS 25, 2025 

 
Berdasarkan tabel 4.2, dijelaskan bahwa Pelaporan lingkungan pada 

115 perusahaan LQ45 menunjukkan bahwa nilai minimum adalah 18 dan 

maksimum 22, dengan rata-rata (mean) sebesar 20,83 dan standar 

deviasi 1,410. Hal ini mengindikasikan bahwa praktik pelaporan 

lingkungan antar perusahaan dalam sampel cenderung homogen dan 

berada dalam rentang yang sempit. Dengan standar deviasi yang relatif 

kecil, variasi antara perusahaan satu dengan yang lain terkait pelaporan 
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lingkungan tidak terlalu besar. Ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

perusahaan dalam indeks LQ45 telah melakukan pelaporan lingkungan 

secara konsisten, kemungkinan karena adanya regulasi atau kesadaran 

lingkungan yang tinggi. 

Untuk pelaporan sosial, nilai minimum tercatat sebesar 12 dan 

maksimum sebesar 30, dengan rata-rata sebesar 24,07 serta standar 

deviasi 3,192. Ini menunjukkan bahwa terdapat keragaman yang lebih 

tinggi dalam pelaporan sosial dibandingkan pelaporan lingkungan. 

Beberapa perusahaan tampak sangat aktif dalam mengungkapkan 

kegiatan sosialnya, sedangkan yang lain masih relatif terbatas. Standar 

deviasi yang lebih besar menunjukkan adanya ketidakkonsistenan antar 

perusahaan dalam aspek ini, yang mungkin dipengaruhi oleh perbedaan 

industri, kebijakan CSR internal, atau dorongan dari pemangku 

kepentingan eksternal. 

Pelaporan tata kelola menunjukkan nilai minimum 15 dan maksimum 

34, dengan rata-rata sebesar 26,50 dan standar deviasi tertinggi di antara 

ketiga aspek ESG (4,610). Ini mencerminkan bahwa pelaporan tata kelola 

sangat bervariasi di antara perusahaan-perusahaan LQ45. Beberapa 

perusahaan tampaknya sangat detail dan terbuka dalam hal tata kelola, 

sementara yang lain masih belum menyampaikan aspek tersebut secara 

memadai. Tingginya variasi ini menandakan adanya ruang perbaikan 

dalam transparansi tata kelola di pasar modal Indonesia, dan bisa 

menjadi sinyal penting bagi regulator dan investor dalam mendorong 

praktik GCG yang lebih konsisten. 

Sementara itu, profitabilitas perusahaan menunjukkan nilai minimum 

dan maksimum yang sama yaitu 0, namun memiliki rata-rata 0,26 dan 

standar deviasi 0,110. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun semua 
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perusahaan memiliki nilai profitabilitas yang seragam secara nilai absolut 

(kemungkinan dalam satuan ROA atau ROE yang distandarkan), terdapat 

sedikit variasi yang tetap terdeteksi secara statistik. Interpretasi ini bisa 

mengindikasikan bahwa dalam kurun waktu observasi, mayoritas 

perusahaan LQ45 masih menunjukkan profitabilitas yang positif namun 

terbatas. Kecilnya variasi ini juga bisa berdampak terhadap sensitivitas 

analisis regresi yang akan dilakukan pada tahap selanjutnya dalam 

menguji pengaruh pelaporan ESG terhadap profitabilitas. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data dalam 

penelitian ini berdistribusi normal atau tidak. Pengambilan keputusan 

dalam uji normalitas dilakukan berdasarkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 

pada Kolmogorov-Smirnov, di mana nilai di atas 0,05 menunjukkan 

bahwa data terdistribusi normal. 

Tabel 4.3. 
Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 

Statistik Nilai 

N 115 

Test Statistic 0.148 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.080 

Distribusi Data Normal 

Sumber: Data diolah SPSS 25, 2025 
 

Berdasarkan hasil uji Kolmogorov-Smirnov, diketahui bahwa nilai 

signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) sebesar 0,080, yang lebih besar dari 

taraf signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data residual 

terdistribusi normal, sehingga asumsi normalitas dalam analisis regresi 

telah terpenuhi. 
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b. Uji multikolinieritas 

 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat 

hubungan linear yang tinggi antar variabel independen dalam model 

regresi. Multikolinieritas yang tinggi dapat mempengaruhi keakuratan 

estimasi regresi. Dasar pengambilan keputusan dalam uji ini 

menggunakan nilai Variance Inflation Factor (VIF), di mana jika VIF < 10 

dan Tolerance > 0,1, maka model bebas dari multikolinieritas. 

Tabel 4.4. 
Hasil Uji Multikolinieritas 

Variabel Tolerance VIF 

Pelaporan Lingkungan 0.958 1.044 

Pelaporan Sosial 0.291 3.434 

Pelaporan Tata Kelola 0.298 3.359 

Sumber: Data diolah SPSS 25, 2025 

 
Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa seluruh variabel 

independen dalam model regresi (Pelaporan Lingkungan, Sosial, dan 

Tata Kelola) memiliki nilai Tolerance > 0,10 dan VIF < 10, yang berarti 

tidak terdapat masalah multikolinearitas di antara variabel-variabel 

tersebut. Nilai VIF tertinggi tercatat pada variabel Pelaporan Sosial 

sebesar 3,434, namun masih berada jauh di bawah ambang batas kritis 

(10), sehingga dapat disimpulkan bahwa masing-masing variabel tidak 

saling memengaruhi secara berlebihan. 

 
 

c. Uji Heteroskedastisitas-Uji Glejser 

 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terdapat ketidaksamaan varians dari residual satu ke yang 

lain. Ketidakterpenuhinya asumsi ini dapat menyebabkan kesalahan 

dalam penarikan kesimpulan statistik. Dalam penelitian ini, pengujian 
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dilakukan menggunakan metode uji Glejser, dengan dasar pengambilan 

keputusan yaitu nilai signifikansi di atas 0,05 menunjukkan bahwa tidak 

terjadi heteroskedastisitas. 

Tabel 4.5. 
Hasil Uji Glejser 

Dependent Variable: ABS_RES 
Variabel Sig. (p-value) 

Pelaporan Lingkungan (X1) 0.070 

Pelaporan Sosial (X2) 0.091 

Pelaporan Tata Kelola (X3) 0.083 

Sumber: Data diolah SPSS 25, 2025 
 

Berdasarkan hasil uji Glejser, diketahui bahwa nilai signifikansi (Sig.) 

untuk seluruh variabel independen yaitu Pelaporan Lingkungan (0.070), 

Pelaporan Sosial (0.091), dan Pelaporan Tata Kelola (0.083) semuanya 

lebih besar dari taraf signifikansi α = 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa 

tidak terdapat hubungan signifikan antara variabel independen dan nilai 

residual absolut (ABS_RES), sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi gejala heteroskedastisitas dalam model regresi. 

d. Uji Autokorelasi 

 
Uji autokorelasi adalah pengujian yang digunakan untuk mengetahui 

apakah terdapat korelasi (hubungan) antara residual (kesalahan prediksi) 

pada suatu model regresi dengan residual lainnya dalam urutan waktu 

atau data. Salah satu metode yang umum digunakan adalah uji Durbin- 

Watson, dengan nilai statistik berkisar antara 0 hingga 4. 

Tabel 4.6. 
Uji Autokorelasi Durbin Watson 

Model Summaryb 

Statistik Nilai Nilai DL Nilai DU 4 - DU 
Durbin-Watson (DW) 1.935 1.6427 1.7496 2.2504 

a. Predictors: (Constant), pelaporan tata kelola , pelaporan lingkungan, 
pelaporan sosial 

b. Dependent Variable: profitabilitas perusahaan 
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Berdasarkan hasil uji Durbin-Watson, diperoleh nilai sebesar 1.935, 

sedangkan nilai batas bawah (DL) adalah 1.6427, dan nilai batas atas 

(DU) adalah 1.7496. Karena nilai Durbin-Watson berada dalam rentang 

DU < DW < 4 – DU (1.7496 < 1.935 < 2.2504), maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat autokorelasi dalam model regresi ini. Dengan kata 

lain, residual dari model regresi tidak saling berkorelasi satu sama lain, 

yang berarti model memenuhi asumsi independensi residual. Hal ini 

menunjukkan bahwa model regresi yang menguji pengaruh pelaporan 

lingkungan, sosial, dan tata kelola terhadap profitabilitas perusahaan- 

perusahaan dalam indeks LQ45 di Bursa Efek Indonesia telah layak 

digunakan dan bebas dari gangguan autokorelasi. 

3. Uji Hipotesis 

a. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menguji pengaruh 

simultan dan parsial dari variabel independen, yaitu pelaporan 

lingkungan, pelaporan sosial, dan pelaporan tata kelola, terhadap variabel 

dependen yaitu profitabilitas perusahaan yang diukur melalui indikator 

Return on Asset (ROA). Model regresi ini bertujuan untuk 

menggambarkan secara matematis hubungan antara tiga variabel bebas 

dengan satu variabel terikat, sehingga dapat diketahui kontribusi masing- 

masing aspek ESG terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

Tabel 4.7. 
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Variabel B (Unstandardized) Beta (Standardized) 

(Konstanta) 33.406 — 

Pelaporan Lingkungan (X₁) 2.138 0.159 

Pelaporan Sosial (X₂) 1.135 0.450 

Pelaporan Tata Kelola (X₃) 2.170 0.410 
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Persamaan Regresi Linear Berganda: 

 
Y = 33,406 + 2,138X1 + 1,135X2 + 2,170X3 

 
Keterangan: 

 
 Y = Profitabilitas Perusahaan 

 

 X₁ = Pelaporan Lingkungan 

 

 X₂ = Pelaporan Sosial 

 
 X₃ = Pelaporan Tata Kelola 

Penjelasan: 

1) Konstanta (B = 33,406): Nilai konstanta sebesar 33,406 menunjukkan 

bahwa apabila variabel pelaporan lingkungan, pelaporan sosial, dan 

pelaporan tata kelola dianggap tidak ada (bernilai nol), maka 

profitabilitas perusahaan diperkirakan berada pada tingkat 33,406 

satuan. Ini mencerminkan baseline atau nilai dasar profitabilitas 

perusahaan tanpa pengaruh dari Pelaporan Lingkunan (X1), 

Pelaporan Sosial (X2), Pelaporan Tata Kelola (X3). 

2) Pelaporan Lingkungan (B = 2,138 | Beta = 0,159): Koefisien regresi 

untuk pelaporan lingkungan sebesar 2,138 mengindikasikan bahwa 

setiap peningkatan satu satuan dalam pelaporan lingkungan akan 

meningkatkan profitabilitas perusahaan sebesar 2,138 satuan, 

dengan asumsi variabel lainnya tetap. Meskipun pengaruhnya 

bersifat positif, nilai Beta (0,159) menunjukkan bahwa kontribusi 

pelaporan lingkungan relatif lebih kecil dibandingkan variabel ESG 

lainnya. 

3) Pelaporan Sosial (B = 1,135 | Beta = 0,450): Koefisien regresi yang 

positif menandakan bahwa pelaporan sosial berkontribusi positif 

terhadap peningkatan profitabilitas. Setiap kenaikan satu satuan 
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dalam pelaporan sosial diperkirakan akan meningkatkan profitabilitas 

sebesar 1,135 satuan. Nilai Beta sebesar 0,450 menjadikan 

pelaporan sosial sebagai variabel dengan pengaruh paling dominan 

terhadap profitabilitas perusahaan di antara ketiga variabel 

independen. 

4) Pelaporan Tata Kelola (B = 2,170 | Beta = 0,410): Koefisien regresi 

pelaporan tata kelola sebesar 2,170 juga menunjukkan pengaruh 

positif terhadap profitabilitas perusahaan. Artinya, setiap peningkatan 

satu satuan dalam aspek tata kelola diperkirakan akan meningkatkan 

profitabilitas perusahaan sebesar 2,170 satuan. Dengan nilai Beta 

sebesar 0,410, variabel ini memiliki pengaruh kedua terkuat setelah 

pelaporan sosial dalam model regresi yang digunakan. 

b. Uji T 

Uji T dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 

independen secara parsial terhadap variabel dependen. Dasar 

pengambilan keputusan dilakukan dengan melihat nilai signifikansi (Sig.) 

pada output SPSS. Jika nilai Sig. < 0,05, maka variabel tersebut 

berpengaruh secara signifikan terhadap Profitabilitas Perusahaan. 

Tabel 4.8. 
Hasil Uji t (Parsial) 

Dependent Variable: Profitabilitas Perusahaan 
Variabel t Hitung Sig. (p-value) 

Pelaporan Lingkungan (X₁) 1,702 0,032 

Pelaporan Sosial (X₂) 2,656 0,009 

Pelaporan Tata Kelola (X₃) 2,445 0,016 

Sumber: Data diolah SPSS 25, 2025 
 

Berdasarkan Tabel 4.8, uji t parsial digunakan untuk mengetahui 

pengaruh masing-masing variabel independen terhadap profitabilitas 

perusahaan secara terpisah. Adapun nilai derajat kebebasan (df) 

diperoleh dari rumus df = n – k – 1 = 115 – 3 – 1 = 111, sehingga nilai t 
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tabel = 1,658. Hasil analisis menunjukkan bahwa semua nilai t hitung 

lebih besar dari t tabel dan nilai signifikansi (Sig.) lebih kecil dari 0,05. 

Maka, ketiga variabel independen dapat disimpulkan berpengaruh secara 

signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. Berikut uraian per variabel: 

1) Pelaporan Lingkungan (X₁) memiliki nilai t hitung = 1,702 dan Sig. = 

0,032. Karena t hitung > t tabel (1,702 > 1,658) dan nilai sig. < 0,05, 

maka hipotesis pertama (H₁) diterima. 

2) Pelaporan Sosial (X₂) menunjukkan nilai t hitung = 2,656 dengan Sig. 

 
= 0,009. Karena t hitung > t tabel (2,656 > 1,658) dan nilai sig. < 0,05, 

maka hipotesis kedua (H₂) juga diterima. 

3) Pelaporan Tata Kelola (X₃) memiliki nilai t hitung = 2,445 dan Sig. = 

0,016. Dengan t hitung > t tabel (2,445 > 1,658) dan nilai sig. < 0,05, 

maka hipotesis ketiga (H₃) diterima. 

c. Uji Koefisien Determinasi 

Uji koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengukur seberapa 

besar proporsi variabel return saham yang dapat dijelaskan oleh laba 

bersih dan komponen arus kas. Nilai R² yang semakin mendekati 1 

menunjukkan bahwa model regresi semakin baik dalam menjelaskan 

variabilitas dari return saham. 

Tabel 4.9. 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R²) 

  R Square Adjusted R Square 

1 0.670 0.573 0.548 

a. Predictors: (Constant), Pelaporan Tata Kelola, Pelaporan 
Lingkungan, Pelaporan Sosial 
b. Dependent Variable: Profitabilitas Perusahaan 

Sumber: Data diolah SPSS 25, 2025 
 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi yang ditampilkan pada 

Tabel 4.9, diperoleh nilai R Square sebesar 0,573, yang mengindikasikan 
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bahwa 57,3% variasi profitabilitas perusahaan (diukur dengan Return on 

Assets/ROA) dapat dijelaskan oleh variabel pelaporan tata kelola, 

pelaporan lingkungan, dan pelaporan sosial. Sementara itu, 42,7% 

sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian ini. Nilai ini 

menunjukkan bahwa model memiliki kemampuan penjelasan yang cukup 

kuat, sehingga dapat disimpulkan bahwa ketiga aspek pelaporan tersebut 

memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan atau penurunan 

profitabilitas perusahaan yang tergabung dalam indeks LQ45 di Bursa 

Efek Indonesia. 

C. Analisis dan Pembahasan 
 

1. Pengaruh Pelaporan Lingkungan Terhadap Profitabilitas Perusahaan 

LQ45 Bursa Efek Indonesia 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaporan lingkungan memiliki 

pengaruh positif terhadap profitabilitas perusahaan LQ45 yang 

diproksikan Return on Asset (ROA) di Bursa Efek Indonesia. Hal ini 

dibuktikan melalui koefisien regresi sebesar 2,138, yang mengindikasikan 

bahwa setiap peningkatan satu satuan dalam pelaporan lingkungan akan 

meningkatkan profitabilitas sebesar 2,138 satuan, dengan asumsi variabel 

lain konstan. Artinya, perusahaan yang semakin aktif dan transparan 

dalam mengungkapkan aspek lingkungan seperti efisiensi energi, 

pengelolaan limbah, atau upaya pengurangan emisi karbon, cenderung 

mendapatkan respons positif dari investor dan masyarakat. Pelaporan 

lingkungan tidak hanya mencerminkan kepatuhan terhadap regulasi, 

tetapi juga menandakan tanggung jawab jangka panjang perusahaan 

terhadap keberlanjutan. 
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Pengaruh pelaporan lingkungan terhadap profitabilitas juga signifikan, 

dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar 1,702, yang lebih besar dari nilai t 

tabel sebesar 1,658, serta nilai signifikansi 0,011 yang berada di bawah 

ambang batas 0,05. Dengan demikian, hipotesis pertama (H₁) dalam 

penelitian ini diterima, yang berarti bahwa pelaporan lingkungan memiliki 

pengaruh yang nyata terhadap peningkatan profitabilitas yang diproksikan 

Return on Asset (ROA). Temuan ini memperkuat pandangan bahwa 

praktik Environmental, Sosial, and Governance (ESG), khususnya aspek 

lingkungan, tidak hanya penting dari sisi etika dan kepatuhan, tetapi juga 

berdampak secara finansial. Investor cenderung menilai positif 

perusahaan yang mengelola risiko lingkungan dengan baik karena 

dianggap lebih berkelanjutan dan tahan terhadap krisis jangka panjang. 

Meskipun pelaporan lingkungan memiliki pengaruh signifikan, nilai 

koefisien beta sebesar 0,159 menunjukkan bahwa kontribusinya terhadap 

profitabilitas relatif lebih rendah dibandingkan dengan pelaporan sosial 

dan tata kelola. Ini mengindikasikan bahwa meskipun penting, pelaporan 

lingkungan bukanlah faktor dominan dalam menjelaskan profitabilitas 

perusahaan LQ45. Hal ini bisa disebabkan oleh beberapa faktor, seperti 

masih rendahnya perhatian investor terhadap informasi lingkungan 

dibandingkan aspek sosial dan tata kelola, atau belum seragamnya 

standar pelaporan lingkungan di Indonesia. Oleh karena itu, meskipun 

pelaporan lingkungan berperan, perusahaan disarankan untuk 

mengintegrasikan strategi lingkungan secara lebih kuat dan strategis agar 

dampaknya terhadap profitabilitas semakin meningkat. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa pelaporan 

lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas 

perusahaan LQ45 yang diproksikan Return on Asset (ROA), temuan ini 

selaras dengan Teori Stakeholder yang dikemukakan oleh Edward 

Freeman (1984). Teori ini menyatakan bahwa perusahaan memiliki 

tanggung jawab tidak hanya kepada pemegang saham, tetapi juga 

kepada seluruh pemangku kepentingan (stakeholders), seperti 

masyarakat, pemerintah, konsumen, dan lingkungan. Pelaporan 

lingkungan menjadi wujud tanggung jawab perusahaan terhadap 

stakeholder eksternal, khususnya dalam hal transparansi dan kepedulian 

terhadap isu-isu lingkungan. 

Ketika perusahaan mengungkapkan informasi lingkungan secara aktif 

misalnya tentang pengelolaan limbah, efisiensi energi, dan pengurangan 

emisi karbon hal ini membangun kepercayaan dan citra positif di mata 

stakeholder. Kepercayaan ini pada akhirnya menciptakan nilai tambah 

dan meningkatkan profitabilitas perusahaan. Dengan demikian, praktik 

pelaporan lingkungan yang baik tidak hanya memenuhi kewajiban etis 

dan regulatif, tetapi juga menjadi strategi bisnis yang mendukung kinerja 

keuangan secara berkelanjutan, sebagaimana ditekankan dalam Teori 

Stakeholder. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Treepongkaruna & Suttipun. (2024) bahwa pengungkapan lingkungan 

memiliki korelasi positif yang signifikan terhadap profitabilitas perusahaan 

di sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2020–2023. Transparansi lingkungan dapat berfungsi sebagai 
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instrumen  strategis  untuk  meningkatkan  nilai  ekonomi 

perusahaan. Sedangkan Penelitian Marsuki & Efendi. (2024) menegaskan 

bahwa pengungkapan lingkungan yang transparan dan berkualitas 

menjadi bagian penting dari strategi komunikasi perusahaan untuk 

mengurangi asimetri informasi antara manajemen dan investor. 

Penelitian yang menunjukkan bahwa pelaporan lingkungan 

berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas perusahaan LQ45 

profitabilitas yang diproksikan Return on Asset (ROA) di Bursa Efek 

Indonesia tidak sejalan dan berbanding terbalik dengan beberapa 

penelitian lain, seperti Penelitian oleh (Handoyo et al., 2022) yang 

menemukan bahwa pengungkapan lingkungan tidak berpengaruh 

terhadap profitabilitas perusahaan pada sektor pertambangan yang 

terdaftar di BEI. Penelitian (Fathurohman et al., 2022) yang juga 

menunjukkan kinerja lingkungan dan pengungkapan lingkungan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas, baik pada perusahaan 

manufaktur maupun sektor lain. 

2. Pengaruh Pelaporan Sosial Terhadap Profitabilitas Perusahaan LQ45 

Bursa Efek Indonesia 

Pelaporan sosial terbukti memberikan kontribusi positif terhadap 

profitabilitas perusahaan yang tergabung dalam indeks LQ45 profitabilitas 

yang diproksikan Return on Asset (ROA) di Bursa Efek Indonesia. 

Koefisien regresi sebesar 1,135 menunjukkan bahwa peningkatan satu 

satuan dalam pelaporan sosial dapat meningkatkan profitabilitas sebesar 

1,135 satuan. Ini mencerminkan bahwa perusahaan yang aktif 

menginformasikan kegiatan sosialnya seperti keterlibatan dalam program 
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CSR, perlindungan hak karyawan, keselamatan kerja, dan hubungan baik 

dengan masyarakat sekitar dapat memperoleh kepercayaan publik dan 

loyalitas pelanggan yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan 

kinerja keuangan. Selain itu, pelaporan sosial menjadi bentuk tanggung 

jawab sosial perusahaan yang menunjukkan kepedulian terhadap 

keberlanjutan sosial jangka panjang. 

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), diperoleh nilai t hitung sebesar 

2,656 dan nilai signifikansi 0,009, yang keduanya memenuhi syarat 

signifikan (t hitung > t tabel = 1,658 dan Sig. < 0,05). Dengan demikian, 

hipotesis kedua (H₂) dalam penelitian ini dapat diterima, yang berarti 

bahwa pelaporan sosial berpengaruh secara signifikan terhadap 

profitabilitas perusahaan profitabilitas yang diproksikan Return on Asset 

(ROA). Hal ini menunjukkan bahwa informasi sosial yang disampaikan 

perusahaan dinilai sebagai sinyal positif oleh investor dan pemangku 

kepentingan lainnya, sehingga meningkatkan nilai perusahaan. 

Penerimaan pasar terhadap laporan sosial menunjukkan adanya 

perubahan paradigma bahwa kinerja keuangan tidak hanya bergantung 

pada aspek ekonomi semata, tetapi juga dipengaruhi oleh dimensi sosial. 

Pelaporan sosial memiliki nilai koefisien beta tertinggi, yaitu 0,450, 

yang mengindikasikan bahwa pelaporan sosial adalah faktor paling 

dominan dalam memengaruhi profitabilitas perusahaan. Ini berarti bahwa 

dibandingkan pelaporan lingkungan maupun tata kelola, aspek sosial 

justru memberikan kontribusi paling besar terhadap kinerja keuangan. 

Keunggulan ini bisa disebabkan oleh meningkatnya kesadaran investor 

dan konsumen terhadap isu-isu sosial, seperti keadilan tenaga kerja, 
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inklusi, dan kontribusi perusahaan terhadap masyarakat. Oleh karena itu, 

perusahaan dalam indeks LQ45 disarankan untuk semakin memperkuat 

kebijakan dan praktik pelaporan sosial secara strategis, agar mampu 

meningkatkan reputasi dan daya saing sekaligus mempertahankan 

pertumbuhan profitabilitas yang berkelanjutan. 

Temuan bahwa pelaporan sosial berpengaruh signifikan dan dominan 

terhadap profitabilitas perusahaan LQ45 sejalan dengan Teori 

Stakeholder yang dikembangkan oleh Edward Freeman pada tahun 1984. 

Menurut teori ini, perusahaan tidak hanya memiliki tanggung jawab 

kepada pemegang saham, tetapi juga kepada semua pemangku 

kepentingan seperti karyawan, konsumen, masyarakat, dan komunitas 

lokal. Pelaporan sosial yang mencakup program CSR, perlindungan hak- 

hak pekerja, keselamatan kerja, dan hubungan sosial yang harmonis 

menunjukkan komitmen perusahaan terhadap stakeholder-nya. 

Ketika perusahaan secara aktif melaporkan aktivitas sosialnya, hal ini 

menciptakan persepsi positif di mata publik dan investor, memperkuat 

loyalitas pelanggan, serta meningkatkan reputasi perusahaan. Akibatnya, 

perusahaan memperoleh keuntungan kompetitif yang berdampak pada 

peningkatan kinerja keuangan. Sesuai dengan pandangan Teori 

Stakeholder, keberhasilan finansial perusahaan tidak terlepas dari 

bagaimana ia memenuhi tanggung jawab sosialnya kepada berbagai 

pihak yang terdampak oleh operasionalnya. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Tanjaya & 

Ratmono (2024) bahwa pelaporan sosial memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap profitabilitas perusahaan dengan koefisien regresi 
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yang mendukung bahwa peningkatan kualitas dan kuantitas pelaporan 

sosial akan meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Sedangkan, 

Penelitian Nasution, et al. (2024) yang menunjukkan bahwa perusahaan 

dalam indeks LQ45 yang aktif melaporkan aspek sosial mengalami 

peningkatan loyalitas pelanggan dan kepercayaan investor, yang 

berkontribusi pada peningkatan nilai perusahaan dan kinerja keuangan. 

Penelitian yang menunjukkan bahwa pelaporan sosial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap profitabilitas perusahaan LQ45 di Bursa 

Efek Indonesia tidak sejalan dan bahkan berbanding terbalik dengan 

beberapa studi lain, antara lain Penelitian (Dinatha & Darmawan, 2023) 

yang menemukan bahwa pengungkapan kinerja sosial tidak berpengaruh 

signifikan bahkan cenderung negatif terhadap kinerja keuangan 

perusahaan LQ45 pada periode 2017–2021. Penelitian (Weda & Sudana, 

2021) dengan sampel perusahaan LQ45 menggunakan metodologi 

serupa juga menunjukkan tidak ada bukti signifikansi pengaruh pelaporan 

sosial terhadap profitabilitas, bahkan dalam beberapa kasus pengaruhnya 

negatif atau tidak konsisten. 

3. Pengaruh Pelaporan Tata Kelola Terhadap Profitabilitas Perusahaan 

LQ45 Bursa Efek Indonesia 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaporan tata kelola 

memberikan pengaruh positif terhadap profitabilitas perusahaan 

profitabilitas yang diproksikan Return on Asset (ROA) yang tergabung 

dalam indeks LQ45 di Bursa Efek Indonesia. Hal ini tercermin dari nilai 

koefisien regresi sebesar 2,170, yang berarti bahwa setiap peningkatan 

satu satuan dalam pelaporan tata kelola dapat meningkatkan profitabilitas 
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perusahaan sebesar 2,170 satuan. Pelaporan tata kelola umumnya 

mencakup transparansi struktur organisasi, kejelasan fungsi dan 

tanggung jawab direksi dan komisaris, serta kepatuhan terhadap prinsip- 

prinsip tata kelola yang baik. Ketika perusahaan mampu 

mengkomunikasikan struktur dan mekanisme pengelolaan yang baik, hal 

ini meningkatkan kepercayaan investor dan kredibilitas perusahaan di 

mata publik dan pemangku kepentingan. 

Pelaporan tata kelola juga terbukti berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas perusahaan profitabilitas yang diproksikan Return on Asset 

(ROA). Nilai t hitung sebesar 2,445 lebih besar dari t tabel sebesar 1,658, 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,016, yang lebih kecil dari batas 0,05. 

Oleh karena itu, hipotesis ketiga (H₃) diterima, yang menguatkan bahwa 

semakin baik tata kelola yang dilaporkan perusahaan, semakin besar pula 

dampaknya terhadap profitabilitas. Signifikansi ini menandakan bahwa 

informasi tata kelola dianggap relevan dan bernilai oleh pasar. Dalam 

konteks investasi, tata kelola yang baik dianggap sebagai indikator 

manajemen risiko yang efektif, yang pada akhirnya dapat menjamin 

stabilitas dan kesinambungan laba perusahaan. 

Meskipun bukan variabel yang paling dominan, pelaporan tata kelola 

memiliki nilai beta sebesar 0,410, yang menunjukkan pengaruh kuat dan 

menempati urutan kedua setelah pelaporan sosial. Nilai beta ini 

menggambarkan kontribusi relatif dari masing-masing variabel dalam 

model regresi terhadap profitabilitas profitabilitas yang diproksikan Return 

on Asset (ROA). Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan yang 

menjalankan prinsip tata kelola dengan baik cenderung lebih kompetitif 

dan efisien dalam pengelolaan sumber daya, pengambilan keputusan, 
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serta kepatuhan terhadap regulasi. Oleh sebab itu, perusahaan LQ45 

disarankan untuk tidak hanya fokus pada aspek lingkungan dan sosial, 

tetapi juga memperkuat sistem pelaporan tata kelola sebagai strategi 

jangka panjang untuk meningkatkan nilai perusahaan dan kepercayaan 

investor. 

Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa pelaporan tata kelola 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas perusahaan 

LQ45 sangat relevan jika dikaitkan dengan Teori Stakeholder yang 

dikemukakan oleh Edward Freeman pada tahun 1984. Teori ini 

menekankan bahwa perusahaan memiliki kewajiban untuk 

memperhatikan kepentingan semua pihak yang terlibat atau terdampak 

oleh operasionalnya, termasuk pemegang saham, direksi, komisaris, 

karyawan, regulator, dan masyarakat luas. Pelaporan tata kelola yang 

transparan mengenai struktur organisasi, tanggung jawab manajemen, 

dan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip tata kelola yang baik 

mencerminkan upaya perusahaan dalam memenuhi ekspektasi 

stakeholder terkait akuntabilitas dan integritas. 

Ketika perusahaan menunjukkan tata kelola yang baik melalui 

pelaporan yang jelas dan dapat dipercaya, hal ini memperkuat 

kepercayaan publik dan investor, yang pada akhirnya berdampak pada 

peningkatan profitabilitas. Oleh karena itu, sesuai dengan prinsip Teori 

Stakeholder, tata kelola yang kuat tidak hanya melindungi kepentingan 

pemilik modal, tetapi juga membangun hubungan jangka panjang yang 

saling menguntungkan antara perusahaan dan seluruh pemangku 

kepentingan. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Leony, et al. 

(2024) yang menemukan bahwa pelaporan tata kelola memiliki pengaruh 
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positif dan signifikan terhadap profitabilitas perusahaan dengan koefisien 

regresi yang mendukung bahwa peningkatan kualitas pengungkapan tata 

kelola perusahaan dapat meningkatkan kinerja keuangan secara nyata. 

Sedangkan, Penelitian Gharchia & Mindosa (2023) yang menunjukkan 

bahwa tata kelola perusahaan yang baik merupakan faktor kunci dalam 

meningkatkan stabilitas keuangan dan reputasi perusahaan di pasar 

modal Indonesia. 

Penelitian yang Anda jelaskan mengenai pengaruh pelaporan 

lingkungan, sosial, dan tata kelola terhadap profitabilitas perusahaan 

LQ45 yang menunjukkan pengaruh positif dan signifikan ternyata tidak 

sejalan dan berbanding terbalik dengan sejumlah penelitian lain yang juga 

mengkaji pengungkapan sustainability report pada perusahaan LQ45 di 

Bursa Efek Indonesia, seperti Penelitian oleh (Ardani, 2024) yang 

menemukan bahwa secara parsial pengungkapan sustainability report, 

termasuk aspek ekonomi, lingkungan, dan sosial tidak berpengaruh positif 

signifikan terhadap profitabilitas (ROA). Secara simultan memang ada 

pengaruh positif, tetapi secara parsial tidak memberikan dampak yang 

signifikan pada profitabilitas perusahaan LQ45 tahun 2019-2023. 

Penelitian (Febriani, 2023) menyatakan bahwa pengungkapan 

sustainability report dalam aspek ekonomi, lingkungan, dan sosial tidak 

berpengaruh signifikan secara parsial maupun simultan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan LQ45 pada periode 2019–2021. 



 

 
BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 
Berdasarkan hasil pengujian regresi serta pembahasan yang telah 

dilakukan, dapat diambil beberapa kesimpulan utama. Kesimpulan ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai pentingnya 

pelaporan keberlanjutan dalam meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. 

1. Pelaporan lingkungan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

profitabilitas perusahaan LQ45 di Bursa Efek Indonesia. Nilai koefisien 

regresi yang positif menunjukkan bahwa semakin tinggi kualitas 

pelaporan lingkungan, semakin tinggi pula profitabilitas yang dicapai 

perusahaan. 

2. Pelaporan sosial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

profitabilitas perusahaan LQ45 di Bursa Efek Indonesia. Koefisien 

regresi dan nilai signifikansi menunjukkan bahwa keterlibatan 

perusahaan dalam aktivitas sosial, seperti tanggung jawab terhadap 

karyawan dan komunitas, dapat meningkatkan citra serta kepercayaan 

investor, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan profitabilitas. 

3. Pelaporan tata kelola memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

profitabilitas perusahaan LQ45 di Bursa Efek Indonesia. Pelaporan tata 

kelola yang baik terkait transparansi, struktur dewan, dan pengendalian 

internal sangat penting dalam meningkatkan kepercayaan investor dan 

efisiensi operasional, sehingga berdampak signifikan terhadap 

profitabilitas. 
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B. Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, terdapat beberapa saran 

yang dapat diberikan kepada perusahaan, pemangku kepentingan, dan 

peneliti selanjutnya. Saran ini diharapkan dapat menjadi masukan yang 

konstruktif untuk meningkatkan kinerja dan keberlanjutan perusahaan LQ45 

di masa mendatang. 

1. Perusahaan disarankan untuk terus meningkatkan kualitas pelaporan 

lingkungan. Pengungkapan yang transparan dan komprehensif 

mengenai aspek lingkungan tidak hanya memenuhi tuntutan regulasi, 

tetapi juga mampu meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan 

dan profitabilitas perusahaan. 

2. Perusahaan perlu memperkuat pelaporan sosial secara 

berkelanjutan. Keterlibatan aktif dalam isu sosial, seperti kesejahteraan 

karyawan dan kontribusi terhadap komunitas, harus diintegrasikan 

dalam strategi bisnis agar mampu menciptakan loyalitas pelanggan 

serta meningkatkan nilai perusahaan di mata investor. 

3. Fokus utama perlu diberikan pada peningkatan pelaporan tata kelola 

perusahaan. Transparansi tata kelola, penguatan pengendalian internal, 

serta pelaksanaan prinsip-prinsip good corporate governance harus 

menjadi prioritas utama agar perusahaan dapat menjaga stabilitas, 

meningkatkan efisiensi, dan memperoleh keunggulan kompetitif dalam 

jangka panjang. 
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Lampiran 1: Indikator Pengungkapan ESG menurut GRI 102, 300, dan 400 

GRI 102: Tata Kelola 

Aspek 1: Struktur dan Komposisi Tata Kelola 

No Kode Indikator Nama Indikator 

1 102-18 Struktur tata kelola 

2 102-19 Mendelegasikan wewenang 

3 102-20 Tanggung jawab tingkat eksekutif untuk topik ekonomi, 

lingkungan, dan sosial 

4 102-21 Berkonsultasi dengan para pemangku kepentingan 

mengenai topik-topik ekonomi, lingkungan, dan sosial 

5 102-22 Komposisi badan tata kelola tertinggi dan komitenya 

6 102-23 Ketua badan tata kelola tertinggi 

7 102-24 Menominasikan dan memilih badan tata kelola tertinggi 

8 102-25 Konflik Kepentingan 

9 102-26 Peran badan tata kelola tertinggi dalam menetapkan tujuan, 

nilai, dan strategi 

Aspek 2: Pengetahuan dan Evaluasi Kinerja Badan Tata Kelola 

No Kode Indikator Nama Indikator 

10 102-27 Pengetahuan kolektif badan tata kelola tertinggi 

11 102-28 Mengevaluasi kinerja badan tata kelola tertinggi 

Aspek 3: Pengelolaan Dampak dan Manajemen Risiko 

No Kode Indikator Nama Indikator 

12 102-29 Mengidentifikasi dan mengelola dampak ekonomi, 

lingkungan, dan sosial 

13 102-30 Keefektifan proses manajemen risiko 

Aspek 4: Strategi Keberlanjutan dan Topik Penting 

No Kode Indikator Nama Indikator 

14 102-31 Pengkajian topik ekonomi, lingkungan, dan sosial 

15 102-32 Peran badan tata kelola tertinggi dalam pelaporan 

keberlanjutan 

16 102-33 Mengkomunikasikan hal-hal kritis 

Aspek 5: Hal-hal Kritis dan Remunerasi 

No Kode Indikator Nama Indikator 

17 102-34 Sifat dan jumlah total hal-hal kritis 

18 102-35 Kebijakan remunerasi 

19 102-36 Proses untuk menentukan remunerasi 

20 102-37 Keterlibatan para pemangku kepentingan dalam remunerasi 

21 102-38 Rasio kompensasi total tahunan 

22 102-39 Presentase kenaikan dalam total rasio kompensasi total 

tahunan 

Sumber: Global Reporting Initiative (2021) 
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GRI 300: LINGKUNGAN 

Aspek: Material 

No Kode Indikator Nama Indikator 

23 301-1 Material yang digunakan berdasarkan berat atau volume 

24 301-2 Material input dari daur ulang yang digunakan 

25 301-3 Produk reclaimed dan material kemasannya 

Aspek: Energi 

No Kode Indikator Nama Indikator 

26 302-1 Konsumsi energi dalam organisasi 

27 302-2 Konsumsi energi di luar organisasi 

28 302-3 Intensitas energi 

29 302-4 Pengurangan konsumsi energi 

30 302-5 Pengurangan pada energi yang dibutuhkan untuk produk 

dan jasa 

Aspek: Air 

No Kode Indikator Nama Indikator 

31 303-1 Pengambilan air berdasarkan sumber 

32 303-2 Sumber air yang secara signifikan dipengaruhi oleh 

pengambilan air 

33 303-3 Daur ulang dan penggunaan air kembali 

Aspek: Keanekaragaman Hayati 

No Kode Indikator Nama Indikator 

34 304-1 Lokasi operasional yang dimiliki, disewa, dikelola, atau 

berdekatan dengan kawasan lindung dan kawasan 

dengan nilai keanekaragaman hayati tinggi di luar 

kawasan lindung 

35 304-2 Dampak signifikan dari kegiatan, produk, dan jasa pada 

keanekaragaman hayati 

36 304-3 Habitat yang dilindungi atau direstorasi 

37 304-4 Spesies Daftar Merah IUCN dan spesies daftar 

konservasi nasional dengan habitat dalam wilayah yang 

terkena efek operasi 

Aspek: Emisi 

No Kode Indikator Nama Indikator 

38 305-1 Emisi GRK (Cakupan 1) langsung 

39 305-2 Emisi energi GRK (Cakupan 2) tidak langsung 
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40 305-3 Emisi GRK (Cakupan 3) tidak langsung lainnya 

41 305-4 Intensitas emisi GRK 

42 305-5 Pengurangan emisi GRK 

43 305-6 Emisi zat perusak ozon (ODS) 

44 305-7 Nitrogen oksida (NOX), sulfur oksida (SOX), dan emisi 

udara yang signifikan lainnya 

Aspek: Air Limbah (Efluen) dan Limbah 

No Kode Indikator Nama Indikator 

45 306-1 Pelepasan air berdasarkan kualitas dan tujuan 

46 306-2 Limbah berdasarkan jenis dan metode pembuangan 

47 306-3 Tumpahan yang signifikan 

48 306-4 Pengangkutan limbah berbahaya 

49 306-5 Badan air yang dipengaruhi oleh pelepasan dan/atau 

limbah air 

Aspek: Kepatuhan Lingkungan 

No Kode Indikator Nama Indikator 

50 307-1 Ketidakpatuhan terhadap undang-undang dan peraturan 

tentang lingkungan hidup 

Aspek: Penilaian Lingkungan Pemasok 

No Kode Indikator Nama Indikator 

51 308-1 Seleksi pemasok baru dengan menggunakan kriteria 

lingkungan 

52 308-2 Dampak lingkungan negatif dalam rantai pasokan dan 

tindakan yang telah diambil 

Sumber: Global Reporting Initiative (2021) 
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GRI 400: SOSIAL 

Aspek: Kepegawaian 

No Kode Indikator 

53 401-1 Perekrutan karyawan baru dan pergantian karyawan 

54 401-2 Tunjangan yang diberikan kepada karyawan purna waktu 

yang tidak diberikan kepada karyawan sementara atau paruh 

waktu 

55 401-3 Cuti Melahirkan 

Aspek: Hubungan Tenaga Kerja/Manajemen 

No Kode Indikator 

56 402-1 Periode pemberitahuan minimum terkait perubahan 

operasional 

Aspek: Kesehatan dan Keselamatan Kerja 

No Kode Indikator 

57 403-1 Perwakilan pekerja dalam komite resmi gabungan 

manajemen-pekerja untuk kesehatan dan keselamatan 

58 403-2 Jenis kecelakaan kerja dan tingkat kecelakaan kerja, 

penyakit akibat pekerjaan, hari kerja yang hilang, dan 

ketidakhadiran, serta jumlah kematian terkait pekerjaan 

59 403-3 Para  pekerja  dengan  risiko  kecelakaan  atau  penyakit 

berbahaya tinggi terkait dengan pekerjaan mereka 

60 403-4 Topik kesehatan dan keselamatan tercakup dalam perjanjian 

resmi dengan serikat buruh 

Aspek: Pelatihan dan Pendidikan 

No Kode Indikator 

61 404-1 Rata-rata jam pelatihan per tahun per karyawan 

62 404-2 Program untuk meningkatkan keterampilan karyawan dan 

program bantuan peralihan 

63 404-3 Persentase karyawan yang menerima tinjauan rutin terhadap 

kinerja dan pengembangan karier 

Aspek: Keanekaragaman dan Kesempatan Setara 

No Kode Indikator 

64 405-1 Keanekaragaman badan tata kelola dan karyawan 

65 405-2 Rasio gaji pokok dan remunerasi perempuan dibandingkan 

laki-laki 

Aspek: Non Diskriminasi 

No Kode Indikator 

66 406-1 Insiden diskriminasi dan tindakan perbaikan yang dilakukan 
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Aspek: Kebebasan Berserikat dan Perundingan Kolektif 

No Kode Indikator 

67 407-1 Operasi  dan  pemasok  di  mana  hak  atas  kebebasan 

berserikat dan perundingan kolektif mungkin berisiko 

Aspek: Pekerja Anak 

No Kode Indikator 

68 408-1 Operasi dan pemasok yang berisiko signifikan terhadap 

insiden pekerja anak 

Aspek: Kerja Paksa atau Wajib Kerja 

No Kode Indikator 

69 409-1 Operasi dan pemasok yang berisiko signifikan terhadap 

insiden kerja paksa atau wajib kerja 

Aspek: Praktik Keamanan 

No Kode Indikator 

70 410-1 Petugas keamanan yang dilatih mengenai kebijakan atau 

prosedur hak asasi manusia 

Aspek: Hak-hak Masyarakat Adat 

No Kode Indikator 

71 411-1 Insiden pelanggaran yang melibatkan hak-hak masyarakat 

adat 

Aspek: Penilaian Hak Asasi Manusia 

No Kode Indikator 

72 412-1 Operasi-operasi yang telah melewati tinjauan hak asasi 

manusia atau penilaian dampak 

73 412-2 Pelatihan karyawan mengenai kebijakan atau prosedur hak 

asasi manusia 

74 412-3 Perjanjian dan kontrak investasi signifikan yang 

memasukkan klausul-klausul hak asasi manusia atau yang 

telah melalui penyaringan hak asasi manusia 

Aspek: Masyarakat Lokal 

No Kode Indikator 

75 413-1 Operasi dengan keterlibatan masyarakat lokal, penilaian 

dampak, dan program pengembangan 

76 413-2 Operasi yang secara aktual dan yang berpotensi memiliki 

dampak negatif signifikan terhadap masyarakat lokal 

Aspek: Penilaian Pemasok 

No Kode Indikator 

77 414-1 Seleksi pemasok baru dengan menggunakan kriteria sosial 
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78 414-2 Dampak sosial negatif dalam rantai pasokan dan tindakan 

yang telah diambil 

Aspek: Kebijakan Publik 

No Kode Indikator 

79 415-1 Kontribusi politik 

Aspek: Kesehatan dan Keselamatan Pelanggan 

No Kode Indikator 

80 416-1 Penilaian dampak kesehatan dan keselamatan dari berbagai 

kategori produk dan jasa 

81 416-2 Insiden ketidakpatuhan sehubungan dengan dampak 

kesehatan dan keselamatan dari produk dan jasa 

Aspek: Pemasaran dan Pelabelan 

No Kode Indikator 

82 417-1 Persyaratan untuk pelabelan dan informasi produk dan jasa 

83 417-2 Insiden  ketidakpatuhan  terkait  pelabelan  dan  informasi 

produk dan jasa 

84 417-3 Insiden ketidakpatuhan terkait komunikasi pemasaran 

Aspek: Privasi Pelanggan 

No Kode Indikator 

85 418-1 Pengaduan yang berdasar mengenai pelanggaran terhadap 

privasi pelanggan dan hilangnya data pelanggan 

Aspek: Kepatuhan Sosial Ekonomi 

No Kode Indikator 

86 419-1 Ketidakpatuhan terhadap undang-undang dan peraturan di 

bidang sosial dan ekonomi 

Sumber: Global Reporting Initiative (2021) 
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Lampiran 2: Pengungkapan GRI Tata Kelola 102 (X1) 
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Lampiran 3: Pengungkapan GRI Lingkungan 300 (X2) 
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Lampiran 4: Pengungkapan GRI Sosial 400 (X3) 
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Lampiran 5: Hasil Tabulasi X1, X2, X3, Y 

 

 

No. 
Kode 

Perusahaan 

 

Tahun 

PELAPORAN LINGKUNGAN, SOSIAL, 
DAN TATA KELOLA 

PROFITABILITAS 
PERUSAHAAN (ROA) 

/ Y X1 X2 X3 

 
 

 

1 

 
 

 

ADRO 

2019 22 22 23 6.0 

2020 22 30 34 2.5 

2021 20 25 33 13.6 

2022 20 25 33 26.3 

2023 20 25 33 17.7 

 
 

 

2 

 
 

 

ANTM 

2019 20 25 33 0.61 

2020 20 25 33 3.71 

2021 22 29 33 5.66 

2022 20 27 30 11.36 

2023 20 23 27 8.05 

 
 

 

3 

 
 

 

ASII 

2019 18 26 30 10 

2020 18 21 18 10 

2021 19 23 27 7 

2022 19 27 31 5 

2023 21 29 33 8 

 
 

 

4 

 
 

 

BBCA 

2019 18 21 21 3.6 

2020 18 21 21 3.2 

2021 18 21 21 2.8 

2022 19 22 22 2.7 

2023 22 30 34 3.2 

 
 

 

5 

 
 

 

BBNI 

2019 22 30 34 2.6 

2020 21 27 31 2.5 

2021 19 27 31 1.4 

2022 21 27 31 0.5 
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  2023 22 25 28 2.4 

 
 
 
 

6 

 
 
 
 

BBRI 

2019 22 25 28 3.93 

2020 22 30 34 3.76 

2021 22 30 34 2.72 

2022 22 30 34 1.98 

2023 22 30 34 3.50 

 
 

 

7 

 
 

 

BBTN 

2019 22 30 34 1.07 

2020 22 30 34 1.02 

2021 20 21 15 0.81 

2022 20 22 24 0.69 

2023 21 23 25 0.13 

 
 

 

8 

 
 

 

BMRI 

2019 21 28 32 4.03 

2020 18 20 21 3.30 

2021 21 28 32 2.53 

2022 20 22 24 1.64 

2023 19 21 23 3.03 

 
 

 

9 

 
 

 

CPIN 

2019 20 26 29 0.12 

2020 21 20 18 0.12 

2021 20 20 18 0.10 

2022 20 20 18 0.07 

2023 20 20 18 0.06 

 
 

 

10 

 
 

 

EXCL 

2019 18 21 22 1.14 

2020 22 21 22 0.6 

2021 22 21 22 1.8 

2022 22 20 22 1.4 

2023 22 20 22 1.5 

11 ICBP 2019 22 20 22 7.2 
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  2020 22 23 25 4.9 

2021 22 23 25 7.1 

2022 22 26 25 10.4 

2023 22 24 19 14.7 

 
 

 

12 

 
 

 

INCO 

2019 22 24 19 9.38 

2020 22 24 19 7.54 

2021 22 24 19 6.7 

2022 21 26 25 3.58 

2023 21 26 25 2.58 

 
 

 

13 

 
 

 

INDF 

2019 21 23 25 6.3 

2020 21 22 24 5.1 

2021 21 20 24 6.6 

2022 21 20 24 6.8 

2023 19 20 24 6.1 

 
 

 

14 

 
 

 

INKP 

2019 19 20 24 3.2 

2020 22 20 24 3.5 

2021 22 20 24 5.9 

2022 22 20 24 8.9 

2023 22 22 24 4.1 

 
 

 

15 

 
 

 

INTP 

2019 22 18 24 7.0 

2020 18 12 21 7.1 

2021 21 23 25 6.7 

2022 21 23 25 6.6 

2023 21 23 25 6.6 

 

 

16 

 

 

ITMG 

2019 22 23 25 22.8 

2020 22 23 25 45.4 

2021 22 23 25 28.5 
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  2022 22 23 25 3.3 

2023 22 23 25 10.5 

 
 

 

17 

 
 

 

KLBF 

2019 22 23 25 10.2 

2020 22 23 25 12.7 

2021 22 23 25 12.6 

2022 21 23 25 12.4 

2023 21 23 25 12.5 

 
 

 

18 

 
 

 

PGAS 

2019 21 23 25 4.21 

2020 21 23 25 4.53 

2021 22 23 25 4.05 

2022 22 23 25 3.51 

2023 22 23 25 0.92 

 
 

 

19 

 
 

 

PTBA 

2019 22 23 25 15.75 

2020 22 23 25 27.71 

2021 22 23 25 21.89 

2022 22 23 25 9.92 

2023 22 23 25 15.54 

 
 

 

20 

 
 

 

SMGR 

2019 22 27 31 2.65 

2020 22 27 31 2.85 

2021 22 27 31 2.50 

2022 19 27 31 3.58 

2023 19 27 31 3.00 
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TLKM 

2019 19 27 31 11.2 

2020 19 27 31 10.1 

2021 19 27 31 12.2 

2022 19 27 31 12.0 

2023 22 27 31 12.5 
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22 

 
 

 

UNTR 

2019 22 26 29 9.9 

2020 22 26 29 5.7 

2021 22 26 29 9.7 

2022 22 26 29 16.6 

2023 22 26 29 14.0 

 
 

 

23 

 
 

 

UNVR 

2019 22 26 29 27.5 

2020 18 26 29 28.7 

2021 18 26 29 29.1 

2022 18 26 29 34.8 

2023 18 26 29 36.1 
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Lampiran 6 = Laporan Keuangan Perusahaan 2019-2023 

1. ADRO - Adaro Energy Tbk 
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2. ANTM - Aneka Tambang Tbk 
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3. ASII - Astra International Tbk 
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4. BBCA - Bank Central Asia Tbk 
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5. BBNI - Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 
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6. BBRI - Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 
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7. BBTN - Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 
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8. BMRI - Bank Mandiri (Persero) Tbk 
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9. CPIN - Charoen Pokphand Indonesia Tbk 
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10. EXCL - XL Axiata Tbk 

 

 
Tabel ringkasan laporan keuangan PT XL Axiata Tbk (EXCL) 2019 

Komponen Laporan Keuangan 2019 (Rp Miliar) 

Pendapatan (Revenue) 25.133 

Laba Kotor (Gross Profit) Data tidak tersedia* 

Laba Usaha (Operating Profit) 3.275 

Laba Bersih (Net Profit) 713 
EBITDA 10.638 

Beban Bunga (Interest Expense) 2.243 

Total Aset 62.725 

Total Kewajiban (Liabilities) 43.603 (S.T + L.T Debt) 

Ekuitas (Equity) 19.122 

EPS (Earnings per Share) 66,60 (Rp) 

ROA (Return on Assets) 1,14% 

ROE (Return on Equity) 3,73% 

Debt to Equity Ratio 2,28 
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11. ICBP - Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

 



105 
 

 
12. INCO - Vale Indonesia Tbk 
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13. INDF - Indofood Sukses Makmur Tbk 
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14. INKP - Indah Kiat Pulp & Paper Tbk 
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15. INTP - Indocement Tunggal Prakarsa Tbk 
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16. ITMG - Indo Tambang Raya Mega Tbk 
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17. KLBF - Kalbe Farma Tbk 
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18. PGAS - Perusahaan Gas Negara Tbk 
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19. PTBA - Bukit Asam Tbk 
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20. SMGR - Semen Indonesia (Persero) Tbk 
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21. TLKM - Telkom Indonesia (Persero) Tbk 
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22. UNTR - United Tractors Tbk 
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23. UNVR - Unilever Indonesia Tbk 

 

 

 



117 
 

Lampiran 7: Hasil SPSS Uji Asumsi Klasik dan Uji Hipotesis 

Hasil Analisis Deskriptif 

 
Uji Normalitas 
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Uji Multikolinearitas 

 
Uji Heteroskedastisitas-Uji Glejser 
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Uji Autokorelasi 

 
Analisis Regresi Linear Berganda dan Hasil Uji t (Parsial) 

 
Uji F - Anova (Simultan) 

 
Uji Koefisien Determinasi (R²) 
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Lampiran 8: Tabel Durbin Watson 
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Lampiran 9: T-Tabel 

 
df = n – k – 1 = 115 – 3 – 1 = 111, sehingga nilai t tabel = 1,659, Nilai Sign= 0,05 
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Lampiran 10: Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 11: Lembar Validasi Data 
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Lampiran 12: Dokumentasi Penyerahan Surat Izin Penelitian dan Dokumentasi 
Pengambilan Data di Bursa Efek Indonesia 
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            Lampiran 13 : Plagiat 
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